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Abstrak

Harga penawaran y;.ng diajukan pada saat kontraktor mengikuti tender jasa
konstruksi meliputi harga estimasi pekerjaan ditambah dengan harga mark-up. Mark
up adalah besarnya keuntungan yang diinginkan oleh kontraktor ditambah dengan
premi resiko yang harus ditanggungnya selama jpengerjaan proyek. Terjadinya
persaingan yang ketat dalam menentukan hargai penawaran pada tender jasa
konstruksi membuat kontraktor harus menekan keuntungan dan biaya premi
resikonya.. Semakin rendah kontraktor menentukan harga penawaran maka
kemungkinan akan memenangkan tender semakin besar tetapi disisi lain keuntungan
dan biaya premi resiko yang dimilikinya terlalu rendah, sehingga apabila resiko-
resiko yang tidak diinginkan terjadi, bisa membuat keuntungan kontraktor menjadi
sangat kecil atau bahkan kontraktor menjadi rugi. Dengan demikian kontraktor harus
mengidentifikasi kejadian-kejadian yang mempunyai resiko tersebut dan kemudian
mempertimbangkannya berdasarkan harapan maksimum dan minimumnya.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi kriteria-kriteria penawaran yang
berpengaruh terhadap penentuan mark-up pada kontraktor de.igan kualifikasi Kl di
daerah Sleman, Cilacap dan Wonogiri kemudian mengapiikasikan perhitungan
penilaian terhadap kriteria-knteria tersebut kedalam pemrograman komputer sehingga
didapatkan hasil akhir yaitu persentase mark-up. Perhitungan penilaian kriteria-
kriteria yang mempunyai resiko tersebut dianalisa dan diselesaikan dengan teori
utilitas ( utility theory ). Aplikasi pemrograman ini nantinya dapat membantu
kontraktor menentukan nilai mark-up dengan cepat tanpa harus melakukan
perhitungan manual yang panjang dan rumit.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebar kuesioner mengenai kriteria-
kriteria yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up kepada beberapa kontraktor..
Kontraktor akan menilai kriteria-kriteria tersebut kemudian akan diseleksi kriteria-
knteria mana saja yang sangat berpengaruh. Seleksi yang dilakukan adalah dengan
memberikan angka batasan dimana kriteria-kriteria: tersebut mempunyai nilai yang
mempunyai arti cukup berpengaruh sampai sangat berpengaruh Seleksi dilakukan
dengan mengambil 3 angka batasan tertentu, yaitu > 2.5 , > 3, dan >3.5 ,dengan
tujuan akhirnya nanti adalah mengetahui pengaruh banyaknya kriteria yang
dipertimbangkan terhadap besarnya nilai mark-up.

Perusahaan jasa konstruki yang dijadikan penelitian adalah sebuah kontraktor
kualifikasi Kl didaerah Wonogiri yang memenangkan tender. Hasil mark-up yang



didapat dari tiap-tiap batasan tersebut adalah > 2.5 ( 36 kriteria ) didapat nilai mark
up 9.6 %, batasan > 3 ( 28 kriteria ) didapat besarnya mark-up sebesar 9.66 % dan
angka batasan > 3.5 ( 17 kriteria ) didapat nilai mark-up 9.7 %. Sebaiknya kriteria-
knteria yang dipakai dalam penilaian mark-up adalah kriteria-knteria yang dianggap
kontraktor masih mampu untuk dihayati berdasarkan kemampuan informasi yang
mereka miliki. Apabila kriteria-kriteria yang diperhitungkan terlalu banyak maka
kontraktor tidak cukup mampu untuk menghayati persoalannya akibat kekurangan
informasi, sebaliknya apabila kntena-kriteria yang diperhitungkan terlalu sedikit
maka akan mengurangi keobjektifan terhadap penentuan mark-up karena kontraktor
merasa kriteria-kriteria tersebut belum cukup menampung pertimbangannya dalam
menentukan nilai mark-up.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan.

Dalam dunia jasa konstruksi, pada setiap pelelangan/tender untuk mendapatkan

kontrak selalu terjadi persaingan ketet dalam pengajuan penawaran antar kontraktor.

Hal ini berakibat pada rendahnya batas keuntungan yang diperoleh (low profit

margin), serta tingginya kemungkinan rugi/gagal yang ditanggung kontraktor.

Ketatnya persaingan dalam bidang jasa konstruksi menuntut pula adanya

peningkataar- pengelolaan yang efektif dan efisien. Bekerja atas dasar intuisi dan

menerka-nerka , nampaknya tidak lagi dapat dipakai sebagai dasar melaksanakan

usaha perusahaan, terutama dalam memenangkan tender pada persaingan yang ketat.

Diperlukan strategi yang tepat dan cepat agar tender dapat dimenangkan dan

keuntungan yang wajar dapat diperoleh.



Tujuan dari perusahaan konstruksi adalah memenangkan tender dan berusaha

mendapat keuntungan yarg sebesar-besarnya / maksimum. Sebelum keuntungan

ekonomis didapat maka kontraktor harus mengeluarkan sejumlah sumberdaya sebagai

modal dan operasi bisnis dengan perhitungan estimasi yang cenuat. Untuk

memaksimumkan keuntungan terhadap nilai proyek yang akan dikerjakan maka

dipcrlukan suatu nilai mark-up, yaitu presentase dan estimasi biaya pekerjaan yang

ditambahkan untuk membentuk suatu harga penawaran dimana didalamnya terdapat

keuntungan dan premi resiko. Bagi kontraktor adalah sulit untuk mandapatkan

keuntungan yang optimal, bila harga penawaran tertinggi yang diajukm (dengan

menambahkan nilai mark-up terventu pada harga estimasinya) merupakan harga yang

terendah diantara para pesaing dalam tender.

Pada sebagian besar proyek jasa konstruksi, penetuan mark-up selama ini lebih

banyak ditentukan berdasarkan intuisi, yang pada hakekatnya merupakan perpaduan

antara pengalaman, perasaan, keberanian dan perkiraan kontraktor. Hal ini
disebabkan oleh adanya faktor yang diakomodasi kepentmgannya oleh mark-up yaitu

ketidakpastian. Ketidak pastian ini menjadi masalah yang tidak bisa dihindari pada

suatu proyek jasa konstruksi yang kompleks dan dinamis.

Penggunaan model utilitas merupakan salah satu alternatif metode penentuan

mark-up oleh kontraktor untuk menentukan harga penawaran suatu proyek

konstruksi. Model utilitas adalah metode yang menggunakan pendekatan kuantitatif

dalam upaya mencari nilai mark-up yang diinginkan oleh kontraktor. Metode tersebut



berada dalam kerangka analisis keputusan dengan memperhitungkan kriteria-kriteria

penawaran yang mempengaruhi penentuan mark-up sebagai acuannya.

Aplikasi pemodelan teori utilitas merupakan tahap analisis kuantitatif dimana

dilakukan proses mentransformasikan variabel-variabel bernilai sebagai input data

yang diolah untuk menjadi output berupa nilai mark-up. Sistem transformasi yang

digunakan merupakan suatu metode matematis yang dalam hal ini digunakan dua

metode yaitu metode utilitas dan kemudian dilanjutkan dengan metode AHP (

Analysis Hirarchi Process) untuk mencari besarnya nilai keutamaan ( prioritas). Akan

tetapi perhitungan besarnya persentase mark-up dengan metode utilitas dan metode

AHP membutuhkan perhitungan yang panjang dan rumit, sehingga dibutuhkan

program komputer untuk mengurangi tingkat kesalahan pada perhitungannya.

1.2. Rumusan Masalah

1. Perlunya cara perhitungan mark-up yang akurat agar penawaran yang

diajukan kontraktor mampu bersaing, tetapi masih memiliki margin

keuntungan yang memadai.

2. Perlu dibuat program komputer untuk menghitung nilai mark-up denganr

metode utilitas dan metode AHP.

1.3. Batasan Masalah.

1. Bahasa Pemrograman yang digunakan adalah Borland Delphi.



2. Model penentuan mark-up menggunakan teori Utilitas dengan kriteria-

kriteria penawaran sebagai input aplikasi dari model teori utilitas, dan hasil

dari aplikasi tersebut akan dianalisis secara kuantitatif menggunakan

fungsi-fungsi utilitas, AHP dan pengujian konsistensi terhadap utilitas

kriteria pilihan. Hasil output dari analisis kuantitatif ini adalah nilai mark

up dalam bentuk persen (%)

3. Kriteria-kriteria yang mempengaruhi penentuan mark-up ditujukan untuk

pesaing tipikal, artinya dianggap tidak ada kontraktor-kontraktor yang

mendapatkan perlakuan khusus.

4. Kriteria-kriteria yang berpengaruhterhadap penentuan nilai mark-up adalah

kriteria-kriteria yang relevan dengan keadaan yang dihadapi dalam proses

tender jasa konstruksi di Indonesia

1.4. Tujuan Penelitian.

1. Mengidentifikasi kriteria-kriteria yang berpengaruh terhadap penentuan

besarnya nilai mark-up di perusahaanjasa konstruksi kualifikasi Kl

2. Mengetahui besarnya pengaruh nilai seleksi yang beragam terhadap

banyaknya kriteria-kriteria yang dipakai dalam perhitungan dan nilai mark

up yang diperoleh.



1.5. Manfaat Penelitian.

1. Bagi para pengusaha Jasa Konstruksi di Daerah Istimewa Jogjakarta

khususnya, nantinya dapat menggunakan software ini untuk membantu

menentukan nilai mark-up

2. Membantu estimator pada perusahaan jasa konstruksi agar dalam

mengambil keputusan lebih cepat dan tepat.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Estimasi dan penawaran adalah dua fungsi penting yang ada di pengusaha jasa

konstruksi. Banyak keputusan penting yang dibutuhkan untuk menentukan harga

penawaran didasarkan pada pengalaman dan intuisi. Keputusan tersebut adalah

menentukan batasan (margin) yang tepat atau mark-up untuk menambahkan harga

estimasi dari suatu proyek. Batasan {margin) adalah defmisi dari jumlah harga yang

harus ditambahkan pada biaya estimasi dari suatu proyek ( biaya langsung dan biaya

overhead ) untuk dapat memenangkan proyek pada tender jasa konstruksi. Batasan

{margin) tersebut dapat meliputi biaya overhead ataupun profit. Untuk beberapa

proyek terutama sekali perusahaan kecil, batasan (margin) tersebut termasuk biaya

resiko. Margin tersebut biasanya dipresentasikan dalam persen dari total biaya

estimasi proyek ( Aminah Fayek,1998). Pada umumnya, kebanyakan pekerjaan jasa

konstruksi yang berukuran besar diperoleh melalui penawaran bersaing {competitive

bidding). Praktek ini telah disadari dan dipahami oleh para kontraktor sebagai



masalah yang angat mendasar dalam jasa konstruksi. Jika kontraktor menawar dengan

harga yang rendah maka kontraktor kemungkinan akan mudah memperoleh pekerjaan

tetapi akan sulit sekali mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Jika kontraktor

menawar dengan harga yang tinggi, maka kontraktor akan memperoleh keuntungan

yang memadai, namun akan sulit baginya untuk mendapatkan pekerjaan terebut.

Pilihan ini menempatkan kontraktor pada posisi yang sulit ( Sianipar, T. 1991)

Permasalahan yang banyak dihadapi oleh kontraktor dalam mendapatkan

kontrak pekerjaan konstruksi adalah sistem penawaran bersaing {competitive

bidding), karena pada umumnya sebagian besar penawaran pekerjaan proyek

konstruksi diperoleh melalui sistem ini berdasarkan aturan main dalam sistem

penawaran bersaing {competitive bidding), kontraktor harus bisa memberdayakan

sumber daya yang dimilikinya. Dalam hal ini kontraktor berspekulasi dalam

menjanjikan sesuatu, misalnya suatu bangunan yang belum ada pada saat itu, akan

diselesaikan menurut harga dan waktu yang telah disepakati. Untuk melakukan itu,

kontraktor harus mengantisipasi berbagai hal permasalahan yang tidak jelas, tidak

diketahui dan sulit dikendalikan (Wijaya. A, 1998). Setiap permasalahan yang

menjadi pertimbangan kontraktor berbeda-beda pada setiap kelas ( kualifikasi )

kontraktor, setiap kontraktor memiliki kepentingan yang tidak sama pada setiap

faktor yang mempengaruhi penentuan mark-up.(Adi Ismail,2003).



Model penawaran dibuat untuk membantu kontraktor menentukan nilai mark

up dengan harga nilai harapan maksimum atau minimum yang masih dapat ditcrima.
Model penawaran tersebut menggunakan teori utilitas untuk beberapa knter,a

penawaran yang mempengaruhi nilai mark-up. (S.P.Dozzi and L.Schroeder,1996)

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya yang berjudul

"Model Penentuan Mark-up Untuk Memperoleh Harga Penawaran Menggunakan

Teori Utilitas" oleh Alex Faroh Sodn dan Dedy Sumaryanto tahun 2002. Pada

penelitian ini telah didapatkan fungsi-fungsi utilitas dan nilai beberapa kritena yang
didapat dengan cara memberikan kuisioner kepada 15 perusahaan jasa konstruksi
BUMN dan Swasta (perusahaan jasa konstruksi dengan kualifikasi A) di Daerah
Istimewa Jogjakarta. Dari Kuisioner tersebut penelit, sebelumnya telah mendapatkan
beberapa kriteria yang sangat berpengaruh dalam penentuan mark-up dengan
berdasarkan pendekatan ras.onalitas terbatas. Berdasarkan penilaian ini peneliti
sebelumnya dapat menentukan masalah-masalah yang esensial tanpa melibatkan
seluruh permasalahan yang konkret (kriteria-kriteria penawaran dari kuis.oner yang
mempunyai angka batasan diatas rata-rata ). Untuk mengindentifikas. kriteria-kriteria
apa saja yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up tersebut penulis membagi

dalam beberapa faktor sebagai berikut:

1. Faktor Eksternal.

1) FaktorEkonomi



a. Pasar proyek konstniksi.

b. Tingkat kompetisi

c. Fluktuasi harga material.

d. Kondisi perekonomian nasional

e. Tingkat inflasi.

f. Nilai kurs rupiah.

2) Faktor Geografi.

a. Akses / jaringan masuk ke lokasi proyek.

b. Ketersediaan pekerja / buruh.

2. Faktor Internal.

1) FaktorProyek.

a. Ukuran proyek ( nilai proyek yang ditawarkan)

b. Tipe proyek / jenis pekerjaan.

c. Durasi proyek (jangka waktu pelaksanaan proyek)

d. Kompleksitas pekerjaan.

e. Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan.

f. Ketepatan estimasi biaya overhead proyek.

g. Kondisi lapangan proyek

h. Identitas reputasi /kredibilitas pemilik proyek.

2) Faktor Perusahaan.

a. Kemampuan / keahlian staf perusahaan

b. Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan



c. Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia dan yang

diperlukan.

d. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan.

e. Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek.

Pada studi kasus proyek Op-46 Jembatan Jendral Sudirman dengan PT. Brantas

Abipraya sebagai kontraktor pemenang tendernya, maka dilakukan pendekatan

kuantitatif yang bertujuan untuk melakukan seleksi terhadap masalah-inasalah yang

esensial saja yang dipakai dalam penentuan mark-up tersebut ( masalah-masalah yang

sangat berpengaruh/mendapat perhatian khusus pada kontrakalor tersebut). Masalah-

masalah esensial tersebut adalah sebagai bcrikut:

Tabel 2.1 Kriteria Penawaran faktor Internal

No

10

11

12

Nama Kriteria Penawaran

Faktor Internal

Ukuran proyek / Nilai Proyek
Tipe Proyek
Durasi Proyek (jangka waktu / jadwal pelaksanaan proyek )
Kompleksitas pekerjaan yang adadan yang akan dihadapi
Jenis/kondisi kontrak yang ditawarkan^
Ketetapan terhadap estimasi biayaoverhead proyek
Kondisi lapangan proyek
Kemampuan/keahlian para staf perusahaan
Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan yang ditawarkan^
Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia dan yang dj'perl ukan
Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang dilawarjum

JjngkaUeknoJo^^
Informasi mengenai identitas reputasi kredibilitas pemilik proyek

Sumber (Alex Faroh Sodri & Dedy Sumaryanto,2002 )



No

Tabel 2.2 Kriteria Penawaran Faktor Eksternal

Nama Kriteria Penawaran

Faktor Eksternal

Kondisi Pasar proyek konstruksi
Tingkat Kompetisi (adanya kompetitor tentang jumlah kompetitor)
Fluktasi hargamaterial yang diperlukan / terjadi
Kondisi perekeonomian secara umum
Tingkat inflasi
Nilai Kurs rupiah terhadap mata uang asing
Lokasi Proyek (akses/jangkauan masuk kelokasi proyek )
Ketersediaan pekerja / buruh.

Sumber(Alex Faroh Sodri & Dedy Sumaryanto, 2002)

Setelah dilakukan proses perhitungan dengan metode utilitas dan metode AHP

maka didapat besarnya persentase mark-up adalah sebesar 9%



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Umum

Proyek konstruksi merupakan suatu proses yang didalamnya terdapat rangkaian

tahapan-tahapan yang berkelanjutan untuk menghasilkan tujuan akhimya berupa

bangunan fisik. Salah satu tahapan penting yang dilakukan sebelum tahapan

pelaksanaan konstruksi adalah tahapan pengadaan kontraktor. Salah satu cava dalam

pengadaan kontraktor oleh pemilik proyek adalah melalui proses tender. Dalam

proses tender ini pemilik proyek akan memilih calon kontraktor dan sckian banyak

peserta tender. Pertimbangan utama yang dipakai oleh pemilik proyek untuk memilih

kontraktor adalah harga penawaran yang diajukan secara formal dalam proposal

penawaran.

3.2. Komponen Harga Penawaran

Komponen harga penawaran tnctiputi estimasi biaya pekerjaan dan mark-up.

12



3.2.1. Estimasi Biaya Pekerjaan

Menurut sifat hasilnya, biaya pekerjaan dapat dikelompokkan biaya langsung

dan biaya tidak langsung.

1. Biaya Langsung.

Merupakan biaya yang diperlukan untuk segala sesuatu yang akan menjadi

produk peimanen hasil akhir proyek konstruksi, yaitu terdin dari :

a Biaya Material.

Biaya ini diperlukan untuk mengadakan atau membeli elemen-elemen yang

nantinya akan menjadi suatu kesatuan produk proyek atau hasil akhir proyek.

Biaya ini tergantung dari harga bahan atau material sesuai dengan jenis dan

spesifikasinya. Biaya ini juga termasuk biaya transportasi, penyimpanan dan

peineriksaan lapangan.

b. Biaya Peralatan.

Biaya ini diperlukan untuk mengakomodasikan kebutuhan alat-alat berat yang

akan digunakan oleh kontraktor dalam melaksanakan pekerjaannya.

Perhitungan biaya ini dapat dibagi menjadi dua yaitu:

1) Biaya Pengadaan

Terdiri dari tiga alternatif biaya pengadaan yaitu melalui pemilikan,

penyewaan ataupun leasing. Biaya pemilikan terdiri dari biaya



penyusutan, biaya bunga modal, biaya asuransi, biaya pajak dan

sebagainya.

2). Biaya Operasi.

Terdiri dari biaya operator, biaya bahan bakar, pelumas, biaya

pemeliharaan, suku cadang, penggantian ban dan Iain-lain.

c. Biaya Tenaga Kerja.

Biaya tenaga kerja ini biasanya disebut upah yang dibayarkan kepada tenaga

kerja berdasarkan tatif dan lamanya pekerjaan. Biaya ini dihitung berdasarkan

tingkat produktifitas dari tenaga kerja tersebut.

d. Biaya Sub krontraktor.

Biaya ini dibuat untuk keperluan pengadaan subkonlraktor oleh kontraktor

utama akibat pengalihan suatu jenis pekerjaan tertentu.

2. Biaya Tidak Langsung.

Merupakan biaya yang diperlukan untuk keperluan proyek yang tidak akan

menjadi produk permaren, terdiri dari:

a. Overhead Proyek.

Merupakan biaya tak langsung yang dikeluarkan untuk keperluan proyek dan

dialokasikan proposional terhadap paket pekerjaan, yaitu terdiri dari biaya



estimasi, biaya tender, biaya jaminan, biaya asuransi tenaga kerja. listrik

proyek, air proyek, telepon proyek, perijinan dan lain sebagainya.

Biaya ini biasanyadihitung berdasarkan daftar dari masing-masing jenis biaya

dan tidak dengan menggunakan persentase terhadap biaya total proyek karena

akan mempunyai persentase yang berbeda.

b. Overhead Umum.

Merupakan biaya tidak langsung yang dikeluarkan untuk keperluan

perusahaan kontraktor dan tidak dapat didistribusikan kedalam pakel

pekerjaan. Biaya overhead umum terdiri dari sewa kantor, gaji direksi, listrik

perusahaan, air perusahaan dan lain sebagainya.

Biaya ini sepanjang tahun selalu dikeluarkan oleh perusahaan sehingga dalam

setiap penawaran proyek harus menambahkan suatu persentase tertentu untuk

mengakomodasikan pengeluaran ini.

3.2.2. Mark-up

Mark-up adalah keuntungan yang diperoleh kontraktor atas jasa terhadap

pekerjaan yang dilakukannya ditambah dengan biaya premi resiko yang harus

ditanggungnya apabila terjadinya hal-hal yang mengakibatkan membesarnya biaya

pekerjaan dari estimasi biaya pekerjaan.

1. Keuntungan.
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Merupakan sejumlah uang yang akan ditahan atau diperoleh oleh

kontraktor setelah pekerjaannya selesai yang dibayarkan oleh pemilik

proyek sebagai jasa atas pekerjaan yang dilakukan kontraktor.

2. Premi Resiko.

Biaya ini mengakomodasikan hal-hal yang besarnya belum pasti pada suatu

jenis pekerjaan akibat faktor-faktor tertentu yang akan mempengaruhi

penyimpangan komponen biaya pekerjaan lainnya. Besarnya premi resiko

ini menyatakan tingkat resiko proyek tersebut bagi kontraktor dan biasanya

dinyatakan dalam presentase terhadap suatu komponen biaya.

Komponen - komponen biaya pekerjaan di atas adalah komponen biaya yang

umumnya harus diperhatikan oleh kontraktor dalam mengestimasikan biaya

pekerjaan dan harus dibedakan dengan komponen-komponen harga yang membentuk

harga penawaran dan terdapat secara formal pada proposal penawaran. Pada harga

penawaran ini biasanya ditambahkan suatu komponen pajak yaitu Pajak Pertambahan

Nilai Proyek yang besar persentasenya tetap. Kewajiban atas biaya pajak tersebut

dibebankan kepada pemilik proyek.

3.3. Harga Penawaran.

Untuk memudahkan dalam penggambaran permasalahan harga penawaran ini

dibuatlah suatu model harga penawaran. Model ini tidak lebih dari sebuah

representasi dari kondisi sebenarnya di dunia nyata. Dalam kondisi ini sebenarnya
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akan terdapat ketidakpastian sehingga permasalahan utamanya adalah bagaimana

suatu model dapat mengakomodasikan ketidakpastian tersebut. Menurut sifat

ketidakpastiannya tersebut, komponen-komponen dari permodelan harga penawaran

secara umum dirumuskan oleh Smith (1995) sebagai berikut:

Harga Penawaran =Estimasi Biaya Pekerjaan +Mark-up.

Biaya pekerjaan yang diestimasi adalah biaya langsung {direct cost) termasuk

didalamnya biaya tidak langsung. Sedangkan mark-up disini adalah persentase dari

estimasi biaya pekerjaan yang ditambahkan untuk membentuk suatu harga penawaran

dimana didalamnya terdapat keuntungan dan premi resiko. Untuk lebih jelasnya

model harga penawaran dapat dilihat pada gambar 3.1. sebagai berikut:

Harsra Penawaran

Estimasi Biava Pekeriaan

Biava Material

Biava Peralatan

Biava TenasaKeria

Biava Subkontraktor

Overhead Provek

Overhead Umum

1

Mark-uv

Keuntunsan

Premi Resiko

Gambar3.1. Diagram Pemodelan Harga Penawaran



3.4. Resiko dan Ketidakpastian.

Resiko adalah konsekuensi yang harus ditanggung seorang pengambil

kepLitusan dimasa datang terhadap kemungkinan penyimpangan hasil akhir

dibandingkan dengan rencana semula. Resiko terjadi karena banyaknya faktor

ketidakpastian dimasa yang akan datang. Menurut Jhon Raftery (1994) resiko dan

ketidakpastian mempunyai karakteristik dimana hasil proyek sebenarnya mempunyai

kemungkinan penyimpangan dari estimasi nilai yang diperkirakan sebelumnya.

Sumber-sumber resiko menurut John Raftery dapat berasal dari faktor eksternal dan

faktor internal.

Walaupun kita dapat membuat perbedaan teknis diantara resiko dan

ketidakpastian, namun pada prakteknya sangat sulit sekali untuk memperlakukan

resiko dan ketidakpastian secara terpisah karena perubahan informasi yang cepat bis i

merubah suatu ketidakpastian menjadi resiko atau sebaliknya di kemudian hari.

Informasi-informasi yang dapat melakukan perubahan tersebut berasal dari tiga tipe

informasi berikut ini ( Smith,1995 ).

1. Informasi yang tidak dapat diketahui pada saat ini.

2. Informasi yang tidak dapat diketahui pada saat ini tetapi dapat diketahui

nantinya oleh suatu penelitian atau mekanisme pengumpulan informasi

lainnya.
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3. Informasi yang diketahui pada saat ini tetapi tidak dapat dimengerti atau

dipahami nantinya.

Tetapi masalah sebenarnya yang harus diperhatikan adalah menentukan sampai

sejauh manakah suatu pengambilan keputusan dalam hal ini adalah penentuan harga

penawaran oleh kontraktor yang dipengaruhi oleh resiko dan ketidakpastian tersebut.

Tentunya resiko yang dimaksud disini adalah resiko biaya yang akan dihadapi oleh

kontraktor sehingga masalah lain yang akan muncul dikemidian hari adalah

bagaimana kontraktor mampu menganalisis resiko tersebut, dengan memahami

bagaimana menganalisis resiko maka kontraktor dapat membuat keputusan-keputusan

pada suatu dasar yang lebih rasional.

3.5. Manajemen Resiko

Penerapan analisis resiko oleh kontraktor untuk penentuan harga penawaran

membutuhkan suatu tahapan manajemen tersendiri yang dinamakan manajemen

resiko. Manjemen resiko adalah suatu proses untuk menangani resiko secara tepat

sehingga dapat meminimalisasi dampak negatif yang ditimbulkan oleh resiko

tersebut. Manajemen resiko bertujuan untuk melindungi aset, reputasi dan

keuntungan-keunfungan joint venture dengan mengurangi kerugian sebelum hal itu

terjadi dengan menjamin pendanaan, penyelesaian pekerjaan dan lain sebagainya.

Tahapan yang ada dalam manajemen resiko adalah identifikasi resiko, analisis resiko,

evaluasi resiko dan respon resiko. Manajemen resiko pada proyek konstruksi lebih

spesifik kepada faktor dan biaya. Manajemen resiko pada proyek konstruksi
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difokuskan untuk mengelola proyek menjadi lebih efisien dimana cenderung

mengidentifikasi resiko ekonomi pada proyek, menganalisis dan merespon resiko

untuk mendapatkan suatu pendekatan manajemen proyek yang lebih rasional.

3.5.1. Identifikasi Resiko Pada Penentuan Nilai Mark-Up

Identifikasi resiko merupakan tahapan pertama dalam menganalisis resiko.

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifkasi resiko-resiko apa saja yang berpengaruh

terhadap masalah yang ditinjau, yaitu kriteria-kriteria yang berpengaruh terhadap

penentuan mark-up untuk memperoleh harga penawaran. Sasaran utama dari tahap

identifikasi resiko ini yaitu menciptakan struktur hirarki dari kriteria-kriteria

penawaran apa saja yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up untuk

mendapatkan harga penawaran pada suatu proyek konstruksi yang ditenderkan.

Upson ( 1987 ) menyarankan bahwa kriteria-kriteria penawaran berikut ini

perlu dipertimbangkan oleh kontraktor dalam penentuan mark-up antara lain:

1. Pekerjaan yang sedang dilakukan oleh kontraktor.

2. Jumlah staf yang tersedia.

3. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan.

4. Kecakapan dari perencana

5. Jenis atau kondisi proyek yang ditawarkan.

6. Kondisi lapangan proyek.

7. Metode dan jadwal pelaksanaan konstruksi.
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8. Kondisi pasar.

9. Nilai penawaaran dari kontraktor-kontraktor lainnya.

Menurut Oudsote dan Fellows ( 1992 ) memberikan 39 kriteria yang dapat

mempengaruhi dalam penentuan mark-up dimana ke 39 kriteria-kriteria ini sudah

meliputi kriteria-kriteria yang telah dikemukakan Upson ( 1997 ). Faktor-faktor

tersebut digolongkan dalam beberapa kelompok yaitu:

1. Faktor mengenai kontraktor dan staffperusahaannya.

a. Adanya pekerjaan-pekerjaan lain yang sedang ditangani oleh

kontraktor.

b. Adanya penawaran lain yang sedang dilakukan oleh kontraktor.

c. Kemampuan/keahlian dari para perencana atau supervisor perusahaan.

d. Keadaan keuangan perusahaan

e. Keinginan kontraktor meraih sukses setiap proyek yang dikerjakan.

f. informasi tentang subkontraktor yang dipilih.

g. Jumlah dan kualitas sumber daya (tenaga kerja, peralatan, dana ) yang

tersediauntuk tender yang akan dilakukan.

h. Keputusan perusahaan untuk mengambil pekerjaan yang akan

ditenderkan.

i. Nilai / kualitas dari pekerjaan yang bisa diberikan selama menangani

proyek.
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j. Kemampuan kontraktor untuk memuaskan kepentingan pemilik proyek.

2. Faktor-faktor mengenai pemilik proyek

a. Informasi mengenai identitas dan reputasi pemilik proyek.

b. Pengalaman-pengalaman kontraktor sebelumnya dengan pemilik proyek.

c. Hubungan yang telah terjalin dengan pemilik proyek.

3. Faktor-faktor mengenai konsultan pengawas dan perencana.

a. Informasi mengenai identitas dan reputasi dari konsultan

b. Pengalaman-pengalaman sebelumnya kontraktor dengan konsultan.

4. Faktor mengenai keadaaan proyek.

a. Tipe pekerjaan yang ditawarkan oleh pemilik proyek.

b. Bentuk kontrak yang ditawarkan oleh pemilik proyek.

c. Jumlah informasiyang cukup tentang tender

d. Jangka waktu kontrak

e. Nilai lain (prestige) yang diperoleh bila memenangkan penawaran.

f Waktu yang tepat untuk memenangkan kontrak.

g. Kontrak yang direncanakan terbagi dalam sub-kontrak.

h. Susunan atau pengaturan yang diusulkan dalam tender.

5. Faktor-faktor mengenai pekerjaan yang ditawarkan.

a. Jarak ke lokasi proyek.

b. Pendekatan atau estimasi baik dalam hal biaya tanggungan atau jaminan

resiko, maupun nilai prestise tertentu yang mempengaruhi beban

pekerjaan lain yang sedang ditangani oleh kontraktor.
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c. Kompleksitas permasalahan konstruksi yang ada dan kemungkinan akan

dihadapi oleh kontraktor.

d. Pengalaman sebelumnya yang pernah ditangani kontraktor.

e. Kondisi lapangan proyek

f. Adanya data yang diharapkan berguna untuk penguasaan lapangan

proyek.

g. Resiko-resiko yang berhubungan dengan pekerjaan yang ditawarkan

h. Metode, program dan jadwal pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang

ditawarkan dalam kontrak.

6. Faktor mengenai biaya dan keuntungan yang diharapkan.

a. Keuntungan yang memungkinkan dari pekerjaan yang ditawarkan

b. Bobot/sumbangan proyek nanti untuk pengembalian sumber daya yang

digunakan oleh kontraktor.

c. Nilai proyek yang ditawarkan

d. Harga penawaran proyek oleh kontraktor-kontraktor pesaing.

e. Adanya persiapan untuk mengatasi kebutuhan cashflow

7. Faktor lain yang terkait.

a. Adanya informasi penawaran para pesaing yang lain untuk menentukan

probabilitas kemenangan.

b. Adanya informasi tentang suplier yang dipilih oleh pemilik proyek.

c. Kondisi pasar.
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Ahmad dan Minkarah ( 1988 ) membagi beberapa faktor dan kritena

penawaran sebagai berikut:

1. Faktor geografi.

a. Lokasi / akses jangkauan proyek.

b. Ketersediaan buruh / pekerja.

c. Kemampuan buruh/pekerja

2. Faktor ekonomi.

a. Kondisi pasar konstruksi.

b. Tingkat kompetisi.

c. Ramalan terhadap jui nlah proyek yang akan dating.

3. Faktor sejarah.

a. Sejarah keuntungan.

b. Sejarah kegagalan.

4. Faktor perusahaan.

a. Beban pekerjaan pada proyek yang sedang ditangani saat itu.

b. Tingkat pengembalian yang dibutuhkan.

c. Pembagian pasar.

d. Ketepatan estimjasi biaya overhead.

e. Beban pekerjaan kantor pusat.

5. Faktor proyek.

a. Jenis/tipe proyek.
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b. Ukuran proyek

c. Identitas/kredibilitas pemilik proyek

d. Resiko lainnya

e. Kompleksitas pekerjaan.

f. Durasi proyek

g. Kebutuhan cash low

h. Ketidakpastian dalam estimasi biaya pekerjaan.

3.5.2. Analisis, Evaluasi dan Respon Resiko

Analisis resiko merupakan suatu metodologi yang mempelajan resiko-resiko

pada suatu proyek. Didalamnya dilakukan penilaian terhadap resiko tersebut untuk
kemudian diuraikan dengan suatu cara tertentu sehingga dapat dilihat besaran

relatifnya dan kemungkinan terjadinya. Ada dua jenis pendekatan yang biasa dipakai
untuk keperluan tersebut, yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif.

Evaluasi resiko adalah memberikan informasi dalam memutuskan cara yang

paling tepat untuk menghadapi resiko. Dalam tahap evaluasi resiko dilakukan
kegiatan penentuan altematif-alternatif yang dapat dilakukan agar dapat menghadapi
resiko yang mungkin terjadi untuk kemudian mengidentifikasi keuntungan serta

kerugian dari tiap-tiap altematif tersebut. Hasil akhir dari tahap ini adalah
pengambilan keputusan untuk memilih alternatifyang terbaik.
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Respon resiko merupakan strategi yang bertujuan untuk melaksanakan

keputusan yang diambil pada tahap evaluasi resiko dan kemudian menjaga
konsistensinya serta bemsaha memimmalisasi efek kerugian yang ditimbulkannya

oleh terjadinya resiko. Terdapat dua hal yang saling bertolak belakang ketika
kontraktor mengajukan tender. Harga penawaran harus ditekan serendah-rendahnya

dengan cara meminimalisasi nilai mak-up agar dapat memenangkan suatu tender
sementara biaya pekerjaan juga harus setmggi mungkin agar kontraktor dapat
menyelesaikan pekerjaannya dan memperoleh keuntungan yang diinginkan. Sehingga
dapat dilihat bahwa permasalahan itu sendiri sebenarnya bersifat kumulatif, dimana
akan lebih tepat jika untuk menganalisis resiko yang berhubungan dengan harga
penawaran tersebut digunakan pendekatan kuantitatif dibandingkan dengan hanya
mengandalkan pendekatan kualitatif saja. Namun pendekatan kuantitatif tersebut
masih saja tetap diperlukan untuk mengetahui kntena-kntena penawaran apa saja

yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up.

3.6. Pendekatan Kualitatif

Selain pendekatan kuantitatif juga diperlukan juga pendekatan kualitatif untuk
mengetahui faktor-faktor dan kriteria-kriteria penawaran yang berpengaruh dalam
penentuan mark-up secara riil/kenyataan dilapangan pada setiap perusahaan karena
pendekatan kulitatif merupakan kunci utama untuk melangkah kepada pendekatan

kuantitatif.
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3.7. Pendekatan Kuantitatif.

Pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang yang digunakan

dalam menganalisis suatu permasalahan untuk pengambilan keputusan. Pendekatan

kuantitatif terdiri dari berbagai metode yang masing-masing mempunyai kelebihan

tersendiri tergantung permasalahan tertentu yang ditinjau. Melihat Imgkungan

permasalahan yang ada, masalah penentuan mark-up untuk mencapai harga
penawaran optimal dipengaruhi oleh adanya penilaian subjektif terhadap resiko dan

ketidakpastian yang sangat kompleks.

3.7.1. Kcunggulan Pendekatan Kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif akan sangat efektif digunakan oleh pengambil keputusan

untuk beberapa kondisi di bawah ini (Levin, 1992 )sebagai berikut.

1. Masalah yang dihadapi kompleks dan mengandung banyak vanabel.

2. Ada data-data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhinya.

3. Ada data-data berupa nilai atau utilitas dari berbagai alternatif yang ada.

4. Tujuan dari pembuat keputusan dapat dikuantifikasi.

5. Model terapan tersedia untuk situasi tersebut.

Kelebihan yang didapatkan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif adalah

sebagai berikut:
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1. Pendekatan kuantitatif memudahkan seseorang mengambil keputusan

karena dapat lebih eksplisit dalam menentukan tujuan, asumsi dan batasan

masalah.

2. Pendekatan kuantitatif dengan cepat dapat menunjukkan kekurangan data

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan solusi dari masalah yang dihadapi.

3. Pendekatan kuantitatif dapat digunakan untuk memeriksa kembali situasi

dan mengganti kondisi awal dimana keputusan diambil, serta menguji efek

yang diakibatkan oleh perubahan itu, tanpa merusak sistematika proses

penyelesaian.

4. Pendekatan kuantitatif membuat seorang pengambil keputusan lebih

seksama memperhatikan hubungan antar variabel didalam suatu model

permasalahan.

5. Pendekatan kuantitatif membuat seseorang pengambil keputusan dengan

hati-hati mempertimbangkan variabel-variabel yang mempengaruhi

pengambilan keputusan.

6. Pendekatan kuantitatif dapat digunakan untuk menggambarkan

permasalahan yang ada dengan mengembangkan suatu model dari masalah

yang ditinjau kemudian diselesaikan dengan menggunakan aplikasi

komputer.



7. Pendekatan kuantitatif dengan menggunakan aplikasi komputer dapat

dengan cepat membantuk menemukan solusi altematif penyelesaian dengan

masalah yangsangat kompleks

3.7.2. Metode Dalam Pendekatan Kuantitatif.

Banyak metode dalam pendekatan kuantitatif ini, beberapa diantaranya sebagai

berikut:

1. Konsep Probabilitas

2. Teori Utilitas

3. Peramalan

4. Program Linear

5. Model Transportasi

6. Program Dinamis.

7. Heuristik.

8. Simulasi

9. Teori Antrian.

10. Analisis Markov.

3.8. Teori Utilitas ( Utility - Theory)

Dalam ka'tannya dengan adanya resiko, utilitas didefinisikan sebagai ukuran

pembuat keputusan individu dari nilai yang memberikan altematif khusus menjadi

nilai preferensi pembuat keputusan untuk pengembalian moneter sebagai lawan untuk

mengantisipasi resiko (Johannes Supranto,1991 )
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Penggunaan model teori utilitas ini merupakan salah satu altematif metode

penentuan mark-up oleh kontraktor untuk menentukan harga penawaran suatu proyek

konstruksi. Model teori utilitas adalah metode yang menggunakan pendekatan

kuantitatif dalam upaya mencari nilai mark-up yang diinginkan oleh kontraktor.

Metode tersebut berada dalam kerangka analisis keputusan dengan memperhitungkan

kriteria-kriteria penawaran yang mempengaruhi penentuan mark-up sebagai

acuannya.

3.8.1. Skala Pengukuran.

Skala pengukuran dari metode utilitas dapat dibedakan dalam 3jenis. Adapun

ketiga jenis skala pengukuran tersebut adalah skala nominal, skala ordinal dan skala

kardinal atau interval ( Adler Haymans Manurung,1991 )

Skala nominal adalah skala yang memberikan pengukuran dengan sifat bahwa

altematif terdiri dan hal yaitu dikotomi. Misalkan dalam hal kepuasan, bahwa nilai

yang diperoleh adalah puas dan tidak puas. Skala ini hanya menyatakan bahwa yang

satu berbeda dengan yang lain.

Skala ordinal adalah skala yang lebih tinggi dari skala nominal karena pada

skala ini telah dapat dilakukan urutan. Misalkan altematif Alebih baik dari altematif

B.

Skala kardinal ( cardinal )atau skala interval adalah skala yang lebih tinggi

dari ordinal karena pada skala ini sudah dapat ditentukan selisih atau jarak dari hasil



altematif tersebut. Misalnya tinggi badan dalam meter, jarak dalam meter atau

kilometer, volume dalam liter dan lain sebagainya.

3.8.2. Analisis Keputusan.

Teori utilitas merupakan salah satu metode dalam pendekatan kuantitatif

Menurut sifat analisisnya dalam pendekatan kuantitatif, teori utilitas merupakan suatu

bentuk dari analisis keputusan ( decision analysis ). Analisis keputusan dapat

digunakan dalam situasi dimana pengambil keputusan mempunyai beberapa altematif
dari tindakan. Analisis keputusan juga digunakan untuk menganalisis kejadian-

kejadian yang tidak jelas dimasa >ang akan datang dan dan suatu keputusan yang

mempunyai sifat ketidakpastian yang tinggi. Problem utama dalam suatu analisis
adalah bagaimana memilih metode yang sesuai dengan situasi masalahnya. Hal ini

karena teori utilitas merupakan metode pengambilan keputusan dimana pengambil

keputusan dihadapkan pada situasi masalah adanya kekurangan data objektif sehingga
data masuk yang dipunyai sebagian besar merupakan penilaian subjektif dengan

menggunakan perasaan, pikiran dan pengalaman seseorang dalam mengambil

keputusan.

Dalam industri konstruksi, analisis resiko merupakan tindalc Ian jut dan

ketidakpastian sedangkan analisis keputusan merupakan kelanjutan dari analisis

resiko yang sangat menunjang kelangsungan usahanya. Alasan mengapa harus

dilakukan analisis keputusan , Melfm W. Lifson &Edward F. Shaifer, Jr (1982).

1. Masalah dalam industri konstruksi yang sangat kompleks.
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2. Hubungan antara elemen-elemen dari masalah tidak linear.

3. Elemen dari masalah penuh ketidakpastian.

4. Situasi yang berkembang sangat dinamik.

5. Sistem nilai manusia merupakan bagian penting dan integral dengan

masalah konstruksi.

Analisis keputusan dapat membantu seseorang pengambil keputusan

menstrukturisasi masalah dan mengakomodasi selumh altematif keputusan yang

relevan. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat struktur keputusan menggunakan

pohon keputusan {decision tree). Pohon keputusan mempakan alat konseptual untuk
mengurutkan tiap kemungkinan keputusan yang dibuat dan tiap kemungkinan

konsekuensinya sesuai dengan tiap kejadian yang mungkin telah terjadi.

Ada empat elemen dasar suatu pohon keputusan yaitu:

1 D, Kemungkinan keputusan 1

2. E kemungkinan konsekuensi kejadian j.

3. p : probabilitas terjadinya suatu konsekuensi kejadaian E,

4. Oi : harga dari konsekuensi terjadinya suatu kejadian E,
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Oii(Ej)

Gambar 3.2. Struktur Pohon Keputusan

Dari Gambar 3.2. tersebut ada dua elemen titik (node), yaitu:

• ; Titik keputusan (decision nodes ), merupakan momen terjadinya

O

pengambilan keputusan.

Titik kemungkinan {Chance Nodes ), merupakan penode terjadinya

konsekuensi suatu kejadian.

Prinsip dasar dalam analisis keputusan adalah pemilihan keputusan yang
memberikan nilai rata-rata. Nilai tersebut menyatakan secara tidak langsung sebagai
harapan dari sesuatu altematif keputusan yang merupakan nilai suatu konsekuensi
kejadian yang telah diberi bobot oleh probabilitasnya.

Nilai terbaik menyatakan nilai rata-rata yang optimal yang dapat berupa nilai

maksimum ataupunnilai minimum.

3.8.3. Sifat Nou Linear

Dalam konsep nilai harapan hubungan antara nilai dengan pertambahan unit

harga dari suatu konsekuensi kejadian adalah linear. Namuii pada kenyataaanya,



manusia sebagai pengambil keputusan senngkali tidak mempunyai atau memberikan

nilai yang sama untuk tiap unit harga konsekuensi kejadian. Hal ini dapat

diilustrasikan dengan kejadian berikut, misalkan jika satu gelas mmuman sama

dengan satu unit harga konsekuensi kejadian dan kenikmatan minuman merupakan

suatu nilai, maka ketika haus orang akan merasakan kenikmatan minuman pada gelas

pertama, kemudian kenikmatan itu akan berkurang seinng dengan pertambahan gelas

sampai orang tersebut merasa tidak haus. Dari kejadian tersebut dapat disimpulkan

bahwa hubungan antara nilai dan harga dari suatu konsekuensi kejadian adalah

bersifat non linear. Nilai seperti itu biasa disebut dengan nilai utilitas dan sikap atau

respon seseorang terhadap nilai tersebut dinamakan tingkat preferensi..

Misalkan harga konsekuensi kejadian adalah X, maka fungsi yang

mentransformasikan harga suatu konsekuensi kejadian menjadi nilai dinamakan

fungsi nilai, v (X). Sedangkan fungsi yang menghubungkan utilitas dengan harga

konsekuensi kejadian dinamakan fungsi utilitas , u(X), yang merupakan suatu

penilaian terhadap tingkat preferensi. Selanjutnya akan dijelaskan masalah fungsi
utilitas sebagai salah satu fungsi nilai yang dapat digunakan sebagai alat penilaian

subjektif oleh seseorang dalam suatu pengambilan keputusan yang dipengaruhi ohh

resiko dan ketidakpastian.

3.8.4. Fungsi Nilai.

Fungsi nilai u(X), dapat diartikan sebagai urutan dari tingkat preferensi yang

berupa kumpulan harga konsekuensi kejadian. Terdapat beberapa cara pendekatan



35

terhadap penjelasan mengenai eksistensi fungsi nilai ini. Salah satu pendekatan yang

akan diterangkan pada bagian ini adalah pendekatan aksioma terhadap utilitas.

Eksistensi fungsi nilai tergantung dari beberapa aksioma. Untuk masalah analisis

keputusan hanya akan dipakai 3 (ti/ja ) aksioma dasar berikut ini:

Aksioma 1 :

Untuk tiap pasangan dari elemen berupa harga kemungkinan konsekuensi kejadian X,

dan X2 tingkat preferensi seseorang dapat terlihat dengan menyukai satu terhadap

lainnya atau dapat juga tidak berpihak diantara keduanva. Simbol yang digunakan

untuk menyatakan tingkat preferensi kedua hal diatas adalah sebagai berikut:

Notasi :> untuk menyatakan keberpihakkan

Notasi: ~ untuk menyatakan ketidakberpihakkan.

Xi >X2 berarti bahwa pengambil keputusan lebih menyukai Xi ataupun X2.

Xt - X2 berarti bahwa pengambil keputusan bersikap lebih tidak

berpihak/menyukai terhadap salah satu dari X, ataupun X2.

Aksioma 2.

Tingkat preferensi bersifat transitif artinya apabila ada 3 kemungkinan konsekuensi

kejadian Xi,X2,X3,maka:

Jika X, > X2 dan X2 > X3, maka X, > X3

Jika X, ~ X2 dan X2 ~ X3 maka X, ~X3
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Sifat transitif inilah yang dapat menjaga rasionalitas dan konsisten dalam penilaian

yang bersifat subjektif.

Aksioma 3.

Tingkat preferensi bersifat monotik ( monotic ). Aksioma ini ekivalen dengan

prinsip Archimedian dimana nilai dari sesuatu dalam umtan dapat dinyatakan dalam

bobot rata-rata dari nilai ekstrem. Nilai ekstrem tersebut dapat berupa nilai terbesar

ataupun nilai terkecil dari X, yaitu Xmax dan Xmm. Sehingga untuk setiap X, dan X,

dalam suatu interval tingkat preferensi, Xmax > X, dan Xj > Xmm terdapat suatu angka

antara 0 dan 1 yang menyatakan nilai bobot, yaitu 0 < w < 1.

Fungsi-fungsi utilitas nantinya akan dibatasi oleh aksioma-aksioma tersebut.

Bedanya terdapat pada aksioma 3dimana wmerupakan nilai probabilitas.

3.8.5. Fungsi Utilitas.

Fungsi utilitas u (X) adalah salah satu fungsi nilai yang unilnya mempunyai

arti secara relatif terhadap fungsi lainnya. Fungsi utilitas ini berada dalam suatu

interval atau skala utama (cardinale scale). Dengan fungsi utilitas ini, sifat non-linear

pada tingkat preferensi seseorang dapat dinilai. Secara garis besar keberadaan fungsi

utilitas ini akan membawa kita pada kesimpulan bahwa utilitas merupakan suatu

pemyataan terhadap sikap pengambil keputusan terhadap resiko sesuai dengan

tingkat preferensinya.



Keberadaan fungsi utilitas ini biasanya dijelaskan dengan fenomena lotere

( lottery ). Lotere dalam suatu struktur analisis keputusan merupakan salah satu

bentuk dan altematif keputusan. Dalam suatu lotere L, terdapat sejumlah konsekuensi

kejadian j dengan harga X„ yang mungkin terjadi dengan probabilitas P, Jika jumlah

konsekuensi kejadian sama dengan n, maka lotere tersebut dapat dilihat pada gambar

3.3 sebagai berikut:

X,

Li

Xj n

Gambar 3.3. Skema Lotere L

Gambar diatas menjelaskan bahwa akan ada dua konsekuensi kejadian yang

terjadi. Lotere seperti ini dinamakan dengan lotere binary dasar ( binary element ),

dimana nilai konsekuensi kejadian yang diberikan adalah 0 sebagai konsekuensi

kejadian yang tidak diinginkan dan 1sebagai konsekuensi kejadian yang diinginkan.

sedangkan lotere yang mempunyai satu konsekuensi disebut dengan lotere dasar

(elementry lottery). Pada lotere dasar ini hanya mempunyai satu nilai yaitu 1atau 0,

ini berarti konsekuensi kejadian akan bersifat pasti. Jika terdapat banyak konsekuensi

kejadian dalam suatu lotere, maka utilitas untuk keseluruhan konsekuensi kejadian j
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adalah merupakan suatu nilai utilitas harapan {expected utility value). Gambar

dihawah merupakan visualisasi dari loterre majemuk {compound lotere)

X) mi,x

X| nun

Gambar 3.4. Skema Lotere Majemuk

Dapat kita argumentasi berikut ini, jika kita memberi nilai p*=0 untuk lotere

L,, maka konsekuensi kejadian X2l , akan lebih disukai karena kejadian L, akan

bersifat lebih pasti dengan L, = X,min dan dan X2) > Xlmm. dilain pihak jika p* = 1,

maka lotere Li lebih disukai karena lotere Lt akan bersifat pasti dengan L, = X,maN

dan Xlmax > X,min. Dengan demikian untuk p* = 0 pengambil keputusan lebih

menyukai X2j dan untuk p* = 1pengambil keputusan lebih menyukai L,. untuk suatu

nilai diantara p* = 0 dan p* = 1, pengambil keputusan akan bersikap tidak berpihak

terhadap lotere Li maupun konsekaensi kejadian X2j. Penentuan nilai p* inilah sikap

pengambil keputusan terhadap resiko. Lotere seperti diatas, biasa disebut dengan

lotere majemuk {compoundloitere ).
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3.8.6. Pembentukan Fungsi Utilitas.

Dengan menggunakan fungsi utilitas, kita dapat dengan mudah menentukan

utilitas dari harga suatu konsekuensi kejadian. Masalahnya sekarang adalah

bagaimana membentuk suatu fungsi utilitas dari suatu kejadian tertentu. Pembentukan

fungsi dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan utilitas dari harga konsekuensi kejadian yang paling disukai,

Xmax yaitu misalkan u(Xmax) = 1 dan utilitas dari harga konsekuensi

kejadian yang paling tidak disukai, Xmin yaitu misalkan u(Xmm) = 0.

Kedua nilai utilitas yang akan membentuk interval atau skala yang

dinamakan skala utama {cardinalc scale). Pemilihan nilai utilitas tersebut

adalah bebas. Kita dapat menggunakan nilai berapa saja. asalkan

konsisten untuk berada diantara kedua nilai utilitas tersebut. Dari langkah

pertama ini kita sudah mendapatkan dua nilai utilitas.

2. Menentukan harga konsekuensi kejadian X2j dari suatu lotere L2 yang

berada diantara dua harga konsekuensi kejadian yang telah ditentukan

terlebih dahulu dilangkah pertama

3. Dari data pada langkah pertama dan kedua kemudian kita plotkan nilai

utilitas u(X) terhadap harga konsekuensi kejadian X sehingga membentuk

suatu fungsi utilitas.
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Dalam rangka pembentukan fungsi utilitas, maka akan lebih mudah jika dalam

langkah kedua justru nilai kemungkinan konsekuensi kejadian tersebut ditentukan

terlebih dahulu sebesar V2 karena manusia mempunyai fikiran dan perasaan yang kuat

dan lebih pasti terhadap kemungkinan 50-50.

3.8.7. Sifat-Sifat Fungsi Utilitas.

Dari uraian mengenai pembentukan fungsi utilitas, fungsi utilitas dapat

dianggap mempunyai sifat-sifat berikut ini:

Sifat 1 :

U(Xi)> u(X2) jika dan hanyajikaX) > X2

U(X0 = u(X2) jika dan hanyajikaXj ~ X2

Sifat 2 :

Nilai harapan utilitas lotere Lx yang melibatkan konsekuensi kejadian X,max dan X|mi!1

adalah sama dengan utilitas dari konsekuensi kejadian X2j ketika X2) - Lt

Sifat 3 :

Pilihan terhadap nilai referensi atau nilai relatif pada utilitas dari hasil keputusan yang

paling disukai (terbaik) dan yang paling tidak disukai (terjelek )dan pilihan terhadap

faktor skala yang menjadi rentang antara utilitas hasil keputusan yang terbaik dan

hasil keputusan yang terjelek adalah bebas.
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3.8.8. Utilitas Dan Sikap Terhadap Resiko.

Sikap manusia dalam mengambil keputusan terhadap situasi yang tidak pasti

selalu berbeda-beda karena dalam menentukan altematif keputusan dengan tingkat

resiko yang berbeda-beda, seseorang biasanya memilih altematif yang resikonya

paling kecil walaupun kurang menguntungkan, karena lebih pasti akan terjadinya

dibandingkan dengan altematif lainnya yang belurn pasti. Sikap seperti itu biasanya

disebut sebagai sikap yang menghindari resiko atau tidak menyenangi resiko.

Beberapa orang mungkin akan memilih altematif yang keuntungannya lebih

besar walaupun tidak pasti terjadinya dibandingkan dengan altematif lainnya. Sikap

seperti itu biasa disebut sebagai sikap yang menyukai atau senang resiko.

Dalam kaitannya dengan sikap pengambil keputusan terhadap resiko menurut

Johannes Suprianto,1987, fungsi utilitas dibagi menjadi 3 sifat dasar yang

menggambarkan preferensi seseorang terhadap resiko yang menghubungkan dengan

setiap pembuat keputusan, yaitu:

1. Tipe pertama adalah tipikal orang yang senang dengan resiko {risk seeker).

2. Tipe kedua adalah orang yang tidak senang/menghindari resiko (risk

avouler).

3. Tipe ketiga adalah apabila pembuat keputusan berada diantara senang dan

tidak senang terhadap resiko/netral terhadap resiko (risk netral).



Masing-masing sifat dasar tersebut mempunyai bentuk kurva sendiri, seperti

gambar berikut:

Utilitas

Risk seeker

Har.ua Konsekuensi Kejadian

Gambar 3.5. Fungsi Utilitas dan Sikap Terhadap Resiko

3.9. Pembentukan Fungsi Utilitas Kriteria.

Dengan menggunakan fungsi utilitas dapat dengan mudah menentukan utilitas

dan suatu harga konsekuensi kejadian dari tiap-tiap kriteria. Untuk pembentukan

fungsi utilitas kriteria ini, menggunakan persamaan garis lurus sehingga nantinya

akan terbentuk penyederhanaan fungsi nonlinear menjadi fungsi utilitas kolinear.

Nilai pada utilitas dimana hubungan antara nilai dan harga dari suatu

konsekuensi kejadian x adalah non linear. Maka untuk pembentukan fungsi utilitas

kritena ini harus menggunakan persamaan garis lurus, sehingga dimana nantinya

akan terbentuk suatu penyederhanaan fungsi non linear menjadi fungsi utilitas

kolinear, fungsi persamaan garis lurustersebut adalah:
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Sedangkan fungsi Yyang menghubungkan antara nilai konsekuensi kejadian j

dan tiap kriteria 1 tersebut adalah fungsi utilitas, u (X) yang merupakan suatu

penilaian terhadap tingkat preferensi, maka:

u( X; ) = A, . Xj; + Bi

Pembentukan fungsi-fungsi utilitas dapat dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Menentukan skala kriteria yang merupakan interval nilai dimana nilai

batas atasnya merupakan harga konsekuensi kejadian yang terjelek atau

paling tidak disukai, baik kriteria yang mudah dikuantilikasi yang

satuannya berdasarkan sifat kriteria maupun kritena yang sulit untuk

dikuantifikasi yang skala kriterianya adalah 0-100.

2. Selanjutnya adalah menentukan nilai utilitas yang sesuai dengan sifat i

dari fungsi utilitas , maka penentuan nilai utilitas dari harga konsekuensi

kejadian yang paling disukai dan tiap kriteria i, adalah Xmi:ix dan dan

harga kejadian yang paling tidak disukai dari tiap kriteria i adalah X„nill.

Sedangkan penentuan utilitas dan suatu harga konsekuensi kejadian pada

sutu kritena X, dan tiap kriteria i, dimana pengambilan keputusan

bersikap tidak berpihak kepada salah satu harga konsekuensi kejadian

adalah X,,,,.,^!.
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3. Penentuan nilai utilitas dan hasil keputusan yang paling disukai ( terbaik )

dan paling yang tidak disukai ( terjelek ) dan pilihan terhadap faktor skala

yang menjadi rentang antara utilitas hasil keputusan yang terbaik dan hasil

keputusan yang terjelek adalah bebas. Dalam model teori utilitas ini, nilai

utilitas tersebut ditetapkan dimana u,(Ximax) = 1dan Ul(Ximin) = 0.

4. Penentuan nilai utilitas dari harga konsekuensi kejadian dimana pengambil

keputusan bersikap netral terhadap kejadian untuk tiap kritena.

U,(XincUal) = p . Ui ( Ximux) + ( 1- p ). Ui(Ximin) 3.3

Karena sikap netral pengambil keputusan pada saw kritena, maka p - Vz

sehingga dan persamaan diatas didapat:

UitXin^O^'/a. 1 -f '/, . 0 = 14 3.4

5. Pembentukan fungsi utilitas menggunakan persamaan garis lurus,

u,(X,) - A, X„ + B, dimana A, dan B, adalah konstanta dari fungsi utilitas

l. Sehingga nantinya akan terbentuk penyederhanaan fungsi nonlinear

menjadi fungsi kolinear. Fungsi utilitas kolinear terdiri dri dua fungsi

linear, yaitu:

Ui(Xij) - A,. X„ + B;

Ui(Xij) = C,. X„ + C, 36

Pada dua fungsi utilitas tersebut ada empat konstanta yang tidak diketahui

Penentuan nilai konstanta tersebut dilakukan dengan mentransformasikan

•'J U| 3.5
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nilai-nilai u,(Xmm), Ul(Xinclrill), ulvXimm), Xmiax, Xmelr;il dan X,mir kedalam

persamaan-persamaan tersebut menjadi:

u,(Ximax), =A, . Ximax +B, 37

Ui(Xi,ietral)l =A, . Xln,.tral +B, ^S

Ui(Ximm): - C, . Ximm + D, 3 ()

"i(Xmctrai)2 =C, . Xni,lri(1 +D, 3 10

Dan empat persamaan diatas maka bisa dicari empat konstanta tersebut.

3.10. Penentuan Nilai Utilitas Pilihan

Penentuan nilai utilitas dan tiap kritena dilakukan dengan terlebih dahulu

menentukan pilihan harga konsekuensi kejadian tiap kriteria, X*,,, yang dipilih sesm

dengan informasi dan proyek yang akan ditenderkan. Setelah harga konsekuem

kejadian tersebut didapat, kemudian dimasukkan kedalam fungs. utilitas kriteria

untuk mendapatkan n.la, utilitas tiap kntena. Fungs, utilitas yang dipakai berdasarka

dan nilai pilihan X*,. Jika nilai konstanta Apositif dan nilai X';j >Xmclial maka

dipakai fungsi utilitas u,(X„)! dan j,ka XyxinBlnil maka dipakai fungsi utilitas u,(X„):.

Sebaliknya jika nilai konstanta Anegatif dan X*, >Xin,ral dipakai fungs, utiliU
Ui(Xij)2jikaX*ij<Xlllclral maka dipakai fungsi utilitas u^X,,),.

;u

:nsi

an

as

\
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3.11. Analisis llirarki Proses

Pada dasarnya Analisis Hirarki Proses ini memecah suatu situasi yang
kompleks, tak terstruktur kedalam bagian-bagian komponennya, menata bagian atau
vanabel ini dalam suatu susunan hierarki, memberi nilai numenk pada pertimbangan
subjektif tentang relatif pentingnya setiap vanabel dan mensintesis berbagai
pertimbangan in, untuk menetapkan vanabel yang memiliki pnor.tas yang paling
tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut.

3.11.1. Prinsip Mensintesis

Sela.n mengindentifikasi elemen-elemen pentingan dalam struktur hirarki yang
mempengaruhi hasil suatu keputusan, kita juga memerlukan eara untuk memutuskan

apakah faktor-faktor ,'tu mempunyai pengaruh yang sama terhadap hasil atau apakah
sebagian darinya dominan sementara yang lainnya begitu tidak bermakna sehingga
boleh diabaikan. Proses ini d.eapa, melalui penetapan prioritas dan pertimbangan kita
tentang relatif pentingnya elemen-elemen tersebut pada setiap tingkat hirarki.

Pekerjaan menetapkan pnontas memerlukan perbandingan antar faktor, sub-

faktor atau segi penting dan alternatif-alternatif itu sendin disusun secara bertaha

derajatnya dalam hirark, itu, sehingga elemen-elemen dalam setiap tingkat dapat
dibandingkan satu sama lam dalam kaitannya dengan elemen-elemen yang berad
satu tingkat diatasnya. Untuk perbandingan berpasangan ini, matrik merupakan
bentuk yang lebih disukai. Matrik merupakan alat yang sederhana dan biasa dipakai
dalam member, kerangka untuk menguj, konsistensi, memperoleh informasi

P

la
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tarnbahan denuaJn jalan membuat seoa|a
-~,s kepekaan a Perband1^ ^ mungk,n dan

P»ontas menyeluruh terhadan
Pennnbangan. Ancan,an . . *^ Pembahan daJam

' stcaia unik

•va,tumendominasidandidomi
mencerminkan dua sea,

minasi.

Tabel 3

C a i r ~-^

^^raw,»-^^^t',,,,ne,,defi,,i!ii",i,n

"""kn,ena *-*-—<— ^ :;*-wnrti •—

e"s',as,a,ahubi1-—-,

s> pnontas
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digunakan uniuk menyatakan kekuatan yang dimiliki atau d.koninbusikan oleh setiap
elemen kepada sifat yang bersangkutan. Keseksamaan demikian menjamin bahwa
pada akhimya kita memperoleh pnontas menyeluruh yang benar bag, semua elemen
dengan mempeitimbangkan semua pertimbangan. Prioritas ini lalu dapat digunakan
untuk mengalokasikan sumber daya.

_ _JTabel 3'2' Tabel skala banding berpasangan
Imensitas I " 75efinTsT

Pentinmiva Penjelasan

Kedua elemen sama peminmiya

Elemen yang Satu lebih penting danpada
elemen yanu lainnva

Dua elemen menyumbangkan" sama"
_be^j^da^fiujtLi
Pengalaman dan pertimbangan sedikif
menyokong satu elemen atas yatm
lainnya.

j Elemen yang satu jelas sangat penting | PenSalaman dan pertimbangan dengan"
| ketimbang elemen yang lainnya "" i kuat menyokong satu elemen alas

~j — {_elejnenj^m^Jahij3u
i Satu elemen mutlak lebih pentinti dari elemen ! Salu elemen dengan^kTiaTdisokonu"
| yang lainnya. " j dan dominannya telah terlihat dalam

iraktik.

Sunher label, THomaslSaaly, ,993. Pen^bUa,, Keln,,usa,, Hagi Para Peniimpitl, L.disi 2
duerjemahakan oleh liana dan Kirli, Penerhii 1.PPM Jakarta

3.11.2. Solusi Eigenvector untuk Bobot Kriteria.

Pada dasarnya formulas! matematis pada model AHP dilakukan dengan
menggunakan suatu matriks yang direpresentas.kan dalam bentuk matriks A.
Misalkan dalam subsistem operas, terdapat nelemen operas, yaitu elemen-elemen
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operas, A,,A2,A3,..,A„, maka hasil perbandingan seeara berpasangan elemen-elemen
operas, tersebut akan membentuk matriks perbandingan. Seperti yang telah d.jelaskan
sebelumnya perbandingan berpasangan dimulai dan tingkat h,rark, paling tingg,.
dimana suatu kntena digunakan sebaga, dasar pembuatan perbandingan. Bentuk
matriks perbandingan berpasangan tersebut vaitu:

A,

A,

A3

An

A,

T

a-o

1 A2

a)2

1

a.r,

A3 An

ai3 an

a2n

a3ll

1 a23

•) 1

__

___ —.

^n2 an3

::
1

manGambar 3.5. Matriks Perbandingan Pasanga

Matriks Anxn merupakan matriks resiprokal dan bersifat positif. Dan
diasumsikan terdapat n elemen, yaitu wh w2

perbandingan. Nilai (judgement ) perband

dapat dipresentasikan seperti matriks benk

•, wn yang akan dinila, secara

ngan secara berpasangan antara ( w,,w2,)

;ut:

Wl

= a

\\2
i'j).'j = 1,2,....,/?

.3.11

Dalam hal i„i matriks pert,a„d,„8a„ adalah matnks Adengan UTlsur.unsurnya ;,da|ah
*, dengan ij - ,.;,,...,„. Unsur.unsur ^^ ^^ ^^ ^
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hirarki yang sama. Misalnya unsur a„ adalah perbandingan kepentmgan elemen
operas, A, dengan elemen operas, A, sendm, sehingga dengan sendmnya ni.a, unsur
an adalah sama dengan 1. Dengan eara yang sama maka diperoleh semi
diagonal matriks perbandingan sama den«

perbandingan dengan kepemingan elemen

/

A,

A2

A3

j
A,

W^"

wvwT

wywV

uia unsur

igan 1. Nilai unsur a,2 adalah dengan

operasi A, terhadap elemen operasi A2.

Be.arn.va „ilai a;1 adalah ±, yang menyalaka„ ^ .^.^^.^^

operasi A: terhadap elemen operasi A,.

BHa vektor pembobotan elemen-elemen operas, A,,A2,...Al tersebut
dinyatakan sebagai vektor W, dengan W=(W„ W2, ... ,wn ), maka nilai intensitas

kepentmgan elemen operas, A, terhadap A2 yakn, ^yang sama dengan a12,
sehingga matriks perbandingan pada gambar 3.3 dapat dinvatak,

A2

W|/\V2

\V2/\V2

W3/W7

in sebagai berik ut:

An Wn/Wj Wn/\V2

Gambar 3.6. Matnks Perbandingan Preferensi



Nilai-nilai w,/w, dengan ij =1,2, ..., ndijajagi dan parfsipan, yaitu orang-
orang yang berkompeten dalam permasalahan yang dianahsi, Bila matnks ini
dikalikan dengan vektor kolom W=(W,,W2, ..., W„ )maka diperoleh hubungan:

AW = nW
3.12

Sehingga dan bentuk matnks rasio perbandingan pasangan dan
mengal.kannya d.kanan dengan Wuntuk mendapatkan nW sepert, pada gambar 3.4.
berikut ini:

Wi Wi Wi
Wi Wi

W: W:

W.-. = n Wi

w„ W:,

Wi W: Wn

W: W: W2

Wi W: w„

Wn W„ w„

L Wi W2 w,_

Gambar 3.7. Matriks Rasio Perbandingan Pasangan AW =„W

Bila matriks Adikcu.hu, dan ,„gi„ diperoleh nilai W, maka dapa, disdesaikan
melalui persamaan berikut:

[ A - n ] W = 0
.3.14

Dimana 1adalah matrik Identitaas.

Persamaan 3.14 m, dapat menghasilkan solus, yang tidak nol apabila (jika
dan hanya jika )nmerupakan eigenvalue dari Adan Wadalah eigenvector^.
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Setelah eigenvalue matnks perbandingan Atersebut , ,
? , b terStbut dlPeroleh misalnya
"i.^,--., A„ dan berdasarkan matnU a•»«".. Aya„g mempu„ya, keumkan

de»S;|nI=-l.2....;„. n,aka

J)

Z'-n
1=1

3.15

-kme„dapatka„WmakadaPatd„akuka„de„ganmensubstl,s,anhar,|i
'*"'""''"' m^™™ pada persamaan

AW =WSVV
3.I6

•'to a» menyatakan nilai pentinsnva elemen , rfiK .r
" - elemen Jdibandingkan dengan elemen i

^ ";~" — —*—gkan dengan elem „,se—an „„a, pemngnya ^ .^ ,,
-Ukepu,Usanbers,fatk0„s,stenj|ka: ^men I, raaka ,sebu,

"i i -,

Walaupun begitu pemlaian

' fc dlsebL1^an diatas tidak terpenuhi:
ajkxakl^a,-,

3.18
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menjadi t,dak konsister
,Cn dan Proses lU' ba"»*kali perlu du„am> ilk,

"*'" -peroleh penHaian yang leb.h akurat.
Da hi

Parens, secara rmgkas dan padat.

s.„a„ is,s,en ,i,g"ii,"ni —-—-—dUh SatU k<-™.mewaan dan AHP daoa, m, ••dapat mengmtung perbandi
~ -,su„suau!

matnk van > """ ^'^^ ^'^—g d.tenma ada,ah
o,n ,,„„,, ,. CD,h k^ul atau sama den,an 10

I*

isikan

-'<>• Untuk menghitung derc\iat konsistensi digunakcan rumus sebagai benkut:

Indeks Konsistensi ( IK =CI
Consistensi Indeks =

Rasio Konsistensi ( RK ••=
((^max-n)/(n-1))

CR =Co»sistensi rasio )- IK / IKA

D'™na Xnias adalah maks eigenvalue, nadak
•ndeks Konsistensi Aeak yang besarny,
mi didapat dan tabel 3.3.

lah ukuran matrik serta IKA adala
ih

N

'»»»« •• ^ *. Canada *Wllum (,^^-^lM- USU^ ,,;

tergantung pada ukuran matik (n
(n). Nilai acak

J^3.3.Jndeks Konsistensi Acak
3 I 4—j 5

7

1,24

W*^.S)WwU;y/^/Vwjfe
Hall

9 J_J0 TTT
J.:

•<>.f
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*'.n. i,e„e,apkaa bobo, prlomas kmena ^ ,^ ^ ^
digunakan ramus matemat.s sebagai berikut :

tvaluas, Bobo, Kntena untuk menentukan Ahernat.f ,K) =

' ' Sd"ru" • ' (B°b01 Krl'"-'™l XBobot-bobot Altematif, )

™" ^^ ^ ,0U" *" ~" ' --u„ elevuas, bobotkntena al,er„a„r(K)harussal71adcngansa|u(satui

3-"- Penghilu.ga, Bobot Glota, Kriteria .>ililla„

N''1" '" ™- >MS lda" "^'^ -" P—gan matematis diatas
merupakan bobot kriteria herH-^nrLberdasarkan mas,„g-masi„g levcl h,rark, kr„er,a Sehini
untuk suatu level k-n't >r,.-> ""'*-'̂ -yang sama, bobo, masing-masing kntena jika d.um.ankan
"""^ "™ *""" ' - -nga„ koiidis, tersebu, bobo, kntena vane „dak
r; kmenimya '** "" —-• °» -„a ,,u, aga/bobot
-*-,,er,a dapa, d,perba,,d,„gki,,,. maka Per,u d,ear, bobo, global dimana
" Ub0'keSe takn'™^™---^^ dengan, (salulCan
-d,U-anada,a„me„gal,ka,.b„b„„e,e, kntena ,era,dah dengan b„bo„eK;
::arnya sampai ^-• --gg, ,hU995) Apawla

P="a,aranya„gaiperba„d,„gka„t,rsebulmenunjukkankons|stens|y;|ns(|n^



3.13. Expected Uti.it>- Value (Nilai Harapan Htilita. )
Nilai ekspektasi merupakan nilai

57

ekspektasi utility cfmvi „ ,(LLA ) merupakan kumpulan dan nils
rata-rata dari sekelompok nilai. Berart, n

ilai

dipunyai tiap-tiap kritena yj

EUV ZP' u'(Xt.,)

,ai utl'l'tas terbaik yang

Vm lda" d,'nilai °'Ch ko"<*" Nilai ekspektas, MiliUK

tiap-tiap kriteria.

.3.24

»'" ™**« dan proses metode AHP yaitu „, ,,, ^ ^^^
memk" PerbMdlnS"" — '«» - — adala,, berdasarkan

eUl;™a'1<P"0m---—e„ga„ kntena yang Wn berada ,„„„„

d-gan„„a,pr„bab„„„sSeh,„ggarulnusbc.nkulaka|inK.njad|:
EUV = Zw u'(X,j)

?s

3.14. Penetapan Analisis Proses Hirarki

Seperti yang telah dijelaskan diatas maka tnhnmaka tahapan pengambilan keputusan
dengan Analisis Proses Himrk,,roses Hirark, secara gans besar adalah sebagai berikut:

Penstrukturan masalah kedalam suatu hirark,
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Dengan mens.rukturkan kntena keputusan ke dalam .suatu hirark,. makll
-am masalah yang ko,np,ek menjadi lebih tnadah d,selesa,kan, sebab tela,,
.erbagi-oag, me„,adi beberapa snb-masaiah yang lebih sederhana dan
skalanya kecil.

2 Memasukkan preterens, responden yang ,erl,ba, berupa skala perbandingan
berpasangan tentang tingka, keperaingon alai|puI, ^.^ ^ ^^
elemen terhadap suatu hirarki

3. Membenkan angka „u„,enk pada pertimbangan subjekt.f

*• Mensintesis has,, pendapai-pendapa, yang tetah diberi angka numenk
n,enJad, ntasukkan untuk diolah melalu, suatu prosedur tertenu, menjad,
bobo, amor elemen Salah satu keunggttlan dar, mode, anlisis hirark, proses
™adalah bahwa k„a melakukan pe„„a,a,„ apakah pendapa, yang men„di
masukkan proses ini lelah konsisten atau bel,

lun,

Melakukan anahsis kepekaan has,, terhadap pertimbangan Apabiia dipcrlukan dapat
P"la d„akuka„ anahsis bagaunana has,, akh.rakan berabah, apabiia ierjadi pertibahan
pertimbangan.

3.15. identifikasi Resiko

Identiiikas, resiko merupakan tahapan pertama dalam anahsis resiko. Tahap ,„,
benuiuan anmk meng,de„t,r,kas, resiko-res.ko apa saja yang berpengaruh ,e,„adap
-asa.ah yang diU„j.u. yam, kntena.kmena ^ ^^ ^
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''-*-»/' un.uk n,en,Pero,e„ harga Pe„awa,a,, Sasaran u,a„,a dar, ,a„ap ideniilikas,
"**«> ini ya„u meneipia.an straktur hirarki dar, kr„er,a-kr,,er,a penawaran apa saja
>a»g berpengaruhterhadap penentuan „,.,„„ umuk mendapa,kan ^ ^^
dar, suatu proyek konstruks, yang ditenderkan Sa.ah satu eara yang dapa, d„akuka„
™uk menyasun strnku,, hirarki kriteria penawaran yang mempunya, resiko adalah
dengan melakukan pe„gg„,„„uan kritena-kritena penawaran. ,de„,,fikas, resiko pada
kmena-kntena yang memptmya, resiko .erhadap harga penawaran adalah sebaga,
berikut:

1• Dan luar proyek (Faktor Eksternal )

1) Faktor Ekonomi, sosial dan politik

a. Pasar Proyek Konstruksi.

b. Tmgkat kompetisi (adanya informasi tentang jumlah kompetitor;,
c Fluktuasi harga material yang terjadi.

«• K-ndisi perekononnar, seeara u„u„n tkondisi inone.e, .Wi„„
nasional).

e. Tingkat mflasi.

<• Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asmg.

g- Ramalan .' harapan jumlah proyek yang akan datang.

h- Adanya institusi finans.al /,nst,tus, pember, p.njaman dana.



' SU|CU bw& P'"Ja™n bank . kredi, bank.

J UUd-pP>en,a„g tender/,e,a„g proyek
" S'—•abi,„aSp„l,tlk„aslona,serarau|m]m

2). Faktor Geografi.

' L°kaS1P^k^-^ngkauan masuk kelokas, p[-oyek,
b- Ketersediaan pekerja/buruh.

3)- Faktor Sejarah.

iL Se,ara"k""—ngdieapaisebe• ya atas proyek se,e„
umnya atas proyek sejems.

13.

b- ^nihkegagalanyangdicapaisebe
Dan dalam poyek (faktor internal)

0. Faktor Proyek.

3 Ukura"P™yek(m,a, proyek yang dllawarkan)
b- Tipe proyek /jenis pekerjaan

CDUraS,ProVek0a*™t'"--val pelaksanaan proyek,

«• Jcn's'k™d,s,ko,„rakyangdllawarka„

J -' '<= "Kan dikerjakan.

60
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ti. Pertimbangan keadaan ' kondisi alam (force majeur)

i. Ketidakpastian dalam estimasi pekerjaan.

j. Kebutuhan cashflow proyek yang diperlukan untuk tiap penode.

2). Faktor perusahaan.

a. Kemampuan / keahlian para staff (supervisor) perusahaan.

b. Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan yang ditawarkan.

c. Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia dan yang diperlukan.

d. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan.

e. Tingkat teknologi yang dipakai pada proyekyang ditawarkan .

f. Informasi mengenai identitas / reputasi / kredibilitas pemiiik provek.

g. Adanya proyek / pekerjaan lain yang sedang ditangani kontraktor.

h. Adanya penawaran proyek lain yang sedang delakukan oleh

kontraktor.

i. Keadaan keuangan perusahaan (financial resource).

j. Hubungan dengan subkontraktor.

k. Hubungan dengan supliers.

1. Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead umum.

3). Faktor konsultan.
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a. Hubungan yang terjalir / pengalaman sebelumnya dengan konsultan.

b. Informasi mengenai identitas / reputasi / kredibilitas konsultan yang

terpilih.

4). Faktor pemilik proyek.

a. Hubungan yang terjalin / pengalaman sebelumnya dengan pemilik

provek.

b. Informasi mengenai identitas / reputasi / kredibilitas konsultan yang

terpilih.

3.16. Penentuan Nilai Mark-up

Nilai utilitas mark-up ditentukan dengan cara menghitung nilai utilitas harapan

bersama untuk keseluruhan dan tiap kritena i. Nilai utilitas harapan bersama adaiafi

hasil pilihan kontraktor berdasarkan kriteria pilihan yang telah diprioritaskan

berpengaruh terhadap penentuan mark-up. Nilai utilitas harapan bersama ini

dinyatakan dengan EUV* (Expected Utility Value ).

Untuk dapat menentukan nilai mark-up sesungguhnya harus dibentuk terlebih

dahulu nilai utilitas harapan bersama EUV* untuk keseluruhan kriteria dari dua harga

konsekuensi kejadian yaitu konsekuensi kejadian yang terbaik EUVm;iN dan

konsekuensi kejadian yang terjelek EUVmin.

Terbaik : EUVn,!X = £wi u,(X,max) 3.26
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Terjelek: EUVm;:; - Yw, u, (X, mm) 3.27

Karena nilai utilitas dari harga konsekuensi kejadian terbaik dari tiap kntena

sudah pasti sama dengan 1 ( satu ) dan nilai utilitas dari harga konsekuensi kejadian

terjelek sama dengan 0 ( no! ), maka nilai utilitas harapan bersamanya pun akan sama

den»an 1 ( satu ). Hal ini karena masing-masing kntena pilihan tersebut dikalikan

dengan bobotnya , dimana bobot untuk keseluruhan kriteria jika dijumlahkan juga

akan sama dengan 1 ( satu ), maka dengan demikian

FUV - 1 3.28

EUV!!11U = 0 3.29

Jika melihat kembali komponen biaya mark-up terdiri dari keuntungan yang

diinginkan kontraktor ditambah dengan premi resiko (lihat gambar 3.1. ) Apabila

dimisalkan bahwa EUVmm adalah nilai mark-up terkecil yang dapat diterima oleh

perusahaan kontraktor, artinya nilai ini merupakan nilai mark-up terbaik dimana

resikonya tidak ada dan premi resiko sama dengan 0 ( nol ). Kondisi tersebut

menvebabkan komponen biaya mark-up hanya akan terdiri dari keuntungan minimum

yang diinginkan kontraktor. Sedangkan jika EUVmax adalah nilai mark-up yang

terbesar yang dapat diterima perusahaan kontraktor artinya nilai mark-up ini

merupakan nilai mark-up terjelek dimana seluruh resikonya dianggap terjadi dan

premi resikonya adalah maksimum. Kondisi tersebut menvebabkan komponen biaya

mark-up akan terdiri dari keuntungan minimum yang diinginkan oleh kontraktor
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ditambah dengan premi resiko maksimum. Kedua nilai tersebut berkesesuaian dengan

nilai utilitas harapan bersama untuk keseluruhan kritena yang terbaik dan kntena

yang terjelek sehingga dapat dibuat dalam suatu interval skala yang sama.

Karena nilai utilitas mark-up juga merupakan nilai utilitas harapan bersama

yang berada dalam besaran yang sama dengan nilai utilitas harapan bersama terbaik

dan terjelek, maka nilai mark-up sesungguhnya dapat dican dengan

mentransformasikan sejajar lurus dan sebandmg dengan nilai perbandingan bersama

rhadap interval skala Mmax - Mmin seperti yang ditunjukkan pada gambarten

EUVmax

•

EUV* EUVr

I
M M* MI1UX
aVlmm

Gambar 3.9. Transformasi Nilai Utilitas Mark-Up

Dari gambar diatas dengan mengetahui nilai Mmax dan Mmm, maka nilai mark

up sesungguhnya ( M* ) dapat dihitung dengan rumus

M*=MnKlx-EUV*[(Mmax-Mmm)] 3-30

Dimana:

Mimn = nilai mark-up terkecil yang dapat diterima oleh perusahaan kontraktor.

Mmax =nilai mark-up terbesar yang dapat diterima oleh perusahaan kontraktor.

Dimana
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EUV*=£w,u,(X*ij) .25

/i = Nilai bobot resiko kriteria i dari metode AHP

Ui = Nilai utilitas dan kntena i

EUV* = Expected Utility Value sesungguhnya.

M* = Nilai mark-up sesungguhnya dalam %.

Dan persamaan 3.30 diatas tanda [ ] menunjukkan harga mutlak, artinya selisih

antara Mmax - Mmm akan selalu bernilai positif. Hal ini karena sesuai penjelasan diatas

bahwa nilai Mmax harus lebih besar dan nilai Mmm., selain itu hasil dari nilai mark-up

dengan menggunakan persamaan 3.30 tidak boleh negatif.

Sehingga harga penawaran adalah Estimasi Biaya Pekerjaan +(mark-up)

Harga Penawaran =Estimasi Biaya Pekerjaan +(M* xEstimasi Biaya Pekerjaan )

Wi



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Obyek Penelitian

Obyek dari penelitian dari tugas akhir ini adalah perusahaan kontraktor yang

memenangkan tender pada suatu proyek.

4.2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah besarnya persentase mark-up yang digunakan oleh

suatu perusahaan jasa konstruksi untuk memenangkan tender pada suatu proyek.

Hasil mark-up yang didapat kontraktor akan dibandingkan dengan perhitungan

analitis dengan aplikasi program komputer.

4.3..Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode

desknptif yaitu dengan menggunakan metode survei dan penelitian studi kasus.
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Metode desknptif adalah pencanan fakta dengan menggunakan interpretasi

yang tepat. Metode deskriptif dapat dibagi atas beberapa jenis yaitu:

a. Metode survei.

b. Metode deskriptif berkesinambungan.

c. Penelitian studi khusus.

d. Penelitian analisa pekerjaan dan aktivitas.

e. Penelitian tindakan (Action Research)

f. Penelitian perpustakaan dan dokumenter.

Metode survei digunakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang

ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual baik tentang persoalan sosial,

ekonomi, politik dan budaya dari suatu kelompok ataupun suatu daerah dengan cara

kuesioner, wawancara, angkeLpooling, partisipasi observasi dan partisipasif. 'fujuan

penggunaan metode deskriptif dengan jenis metode survei ini adlah mendapatkan

fakta-fakta tentang kriteria-kriteria penawaran yang mempengaruhi penentuan mark

up pada penawaran bersaing oleh kontraktor-kontraktor kualifikasi K-l didaerah

Wonogiri, Cilacap dan Kodya Jogjakarta.

Penelitian mula-mula dilakukan dengan melakukan identifikasi kriteria-kriteria

yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up untuk mendapatkan harga penawaran.

Selanjutnya akan disusun kuesioner untuk disebarkan ke responden-responden yang

telah ditentukan sebagai tahap pengumpulan data.
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4.4.Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data bagi kepentingan

penelitian. Pengumpulan data ini sangat penting karena dari data yang terkumpul

akan dibuat input pada aplikasi dari metode utilitas dan metode AHP tersebut serta

kesimpulan dan saran sebagai hasil dari perhitungan mark-up dengan menggunakan

aplikasi komputer tersebut. Cara pengumpulan data tersebut dilakukan diperoleh dan

data primer dan data sekunder.

4.4.1. Data Primer

Yaitu data vang diperoleh iangsung dari dari responden. Pengambilan data

primer dilakukan dengan dua metode yaitu:

1. Metode Kuisioner ( pengisian daftar pertanyaan )

Kuisioner merupakan usaha mengumpulkan informasi dengan cara

menyebarkan/rnembenkan secara langsung atau mengirim kuisioner

untuk diiawab kepada responden yang telah ditetapkan. Kepada responden

diberikan daftar pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa sehingga

responden tidak mengalami kesulitan menjawab pertanyaan yang

diajukan. Menurat jenis pertanyaannya, kuesioner yang dibuat dibagi

menjadi dua:



a. Kuesioner tipe pilihan, yaitu kuesioner yag mengharapkan responden

untuk menjawab setiap pertanyaan dengan mernilih salah satu dari

jawaban yang telah disediakan. Tipe ini disebut juga close quest ion.

b. Kuesioner tipe campuran, yaitu kuesioner yang menggabungkan antara

pilihan dan isian, responden diminta untuk memilih jawaban yang

telah disediakan dan ada juga kemungkinan untuk memberikan

jawaban tambahan secara bebas. Tipe mi disebut juga open cpiestion.

Data yang didapat dari kuesioner-kuesioner tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Nilai / harga penilaian kualitatif ditiap kriteria yang berpengaruh.

Berdasarkan data tersebut akan diseleksi kriteria-knteria yang

berpengaruh di perusahaan kontraktor tersebut.

2. Nilai , harga konsekuensi kejadian terbaik, terjelek dan netral pada

tiap-tiap kritena.

3. Nilai matrik berpasangan pada metode AHP.

4. Nilai mark-up terbesar dan terkecil yang diberikan oleh estimator.

2. Metode Wawancara.

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan koinunikasi, yaitu usaha

untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan



70

secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Dalam proses ini, hasil

/awancara dmunakan sebagai data pendukung untuk metode kuisioner.w

4.4.2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari studi

pustaka yang terdiri dan beberapa literatur ( buku, jurnal, laporan, majalah, artikei

ilmiah, seminar, surat kabar dan sebagainya ) yang mendukung penelitian.

4.5.Perhitungan Mark-Up

Dengan menggunakan metode Utilitas dan Analisis Hirarki Proses untuk

memperoleh besarnya nilai mark-up tersebut dilakukan proses perhitungan mengikui,

diagram alir seperti berikut:



SI

4.

V<

se

START

Menentukan Fokus, Faktor dan Sub-faktor

Menyusun Kerangka Hirarki

Penilaian kuantitatif dengan metode
utilitas

Penilaian perbandingan
berpasangan dengan metode AHP

Perhituiman bobot masing-masing faktor dan sub laktor

Gambar 4.1 Diagram Alir Penentuan Mark-up.
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membuat program aplikasi untuk mencari besarnya mark-up untuk menentukan harga

penawaran dalam sistem bersaing pada suatu proyek riil kontraktor.

4.6.2.Studi Literatur

Merupakan dasar teori meliputi hal-hal yang mengenai sistem penawaran

bersaing yang dikemukakan oleh beberpa ahli yang berhubungan dengan penentuan

harga penawaran yang diajukan oleh kontraktor setelah memutuskan untuk

mengikuti tender. Dasar teori tersebut didapat akar permasalahannva berupa

kriteria-kriteria penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up. Dalam

menentukan nilai mark-up tersebut akan mengandung suatu ketidakpastian. Upaya

untuk mengurangi ketidakpastian tersebut adalah dengan memberi nilai pada

ketidakpastian tersebut dengan rnerubahnya menjadi suatu variabel tertentu yang

dinamakan resiko. Sehingga dasar teori yang didekati dalam hal ini adalah sistem

manajemen resiko. Daidalam rnenajemen resiko yang terdiri dari beberapa tahapan

yaitu identifikasi resiko, analisis resiko dan respon resiko. Pembahasan iianya akan

dibatasi pada tahapan analisis resiko yang didekati secara kuantitatif, kemudian

ditentukan suatu metode pendekatan kuantitatif. Setelah pendekatan kuantitatif

dilanjutkan dengan pendekatan kualitatif yaitu dengan menggunakan teori Analisa

hirarki Proses, kemudian dengan kedua metode tersebut dibuatlah aplikasi

komputernya sehingga penilaian kuantitatif dan kualitatif dapat diganti dengan

mudah dan didapatkan hasil harga penawaran dengan cepat.
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4.6.3. Pengumpulan Data.

Pada tahap pengumpulan data awal dilakukan dengan cara

menyebarkan/memberikan kuesioner dan bila dimungkinkan dengan wawancara

terhadap pemilik perusahaan.menajcr ataupun orang-orang yang berkompeten dalam
menentukan harga penawaran pada suatu perusahaan.jasa konstruksi dengan kelas K1

diwilayah Wonogiri dan DI. Jogjakarta. Tujuannya yaitu untuk memberikan nilai

pada kntena-kntena penawaran yang mempengaruhi terhadap penentuan mark-up.
Kuesioner yang dibenkan kepada perusahaan jasa konstruksi terdiri dan 2bagian
sebagai berikut:

1. Bag.an pertama bens, tentang data umum responden, seperti nam

perusahaan, jabatan responden, sub-bidang pekerjaannya, jenis

kepemihkan badan usaha, kualifikasi perusahaan dan sebagainya.

2. Bag.an kedua bens, tentang kriteria-kriteria penawaran yang berpengaruh
dalam penentuan mark-up dalam proses tender. Pada bagian kedua ini

bens, pertanyaan yang diajukan berbentuk pilihan ganda. Jawaban untuk

pertanyaan mi terdiri atas lima pilihan sebagai berikut:

Sangat tinggi ( 5 )

Tinggi ( 4 )

Sedang ( 3 )

Rendah (1 )

Sangat rendah ( I )

a



Nilai-nilai yang dibenkan oleh kontraktor kemudian akan diseleksi dengan

menentukan suatu angka batasan. Angka batasan bertujuan untuk mengambil kriteria-

kriteria yang perngaruh tinggi dalam menetapkan harga penawaran. Akan diambil

angka batasan yaitu > 3 dan kemudian akan dilakukan perbandingan dengan

menggunakan angka batasan yang berbeda yaitu > 2.5 dan > 3.5, sehingga akan ada

beberapa hasil mark-up dengan banyaknya kriteria yang berbeda.

4.6.4.Analisis Data

Eangkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

a. Pada tahap ini data-data hasil jawaban kriteria-kriteria kuesioner yang

diberikan kepada kontraktor akan dihitung dengan suatu pendekatan

rasional terbatas dimana harus ditentukan suatu angka batasan yang akan

membedakan kriteria-kriteria yang harus diperhitungkan. Sehingga dengan

begitu akan mendekati inti masalah yang paling esensial ( kriteria-kriteria

peawaran yang mempunyai angka batasan diatas rata-rata ) tanpa

melibatkan seluruh permasalahan yang konkret.

b. Kemudian dilanjutkan dengan menilai secara kualitatif kriteria-kriteria

penawaran yang telah diseleksi. Penilaian ini berdasarkan metode AHP,

Penilaian im dibenkan oleh orang-orang yang berkompeten pada penentuan

harga penawaran pada suatu perusahaan jasa konstruksi.
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4.6.5.Aplikasi Pemrograman.

Aplikasi komputer ini dibuat berdasarkan kedua metode tersebut. Yaitu metode

Utilitas dan Metode Analisis Hirarki Proses. Aplikasi komputer mi diselesaikan

dengan bahasa Delphi. Aplikasi ini akan membantu untuk menentukan nilai mark-up

pada harga penawaran dengan cepat tanpa harus melalui proses perhitungan yang

panjang. Disampmg itu pengguna program ini juga akan dengan cepat mengganti

penilaian terhadap kntena-kntena tersebut.

4.6.6.Studi Penelitian

Pada tahap mi dilakuka penelitian pada perusahaan jasa konstruksi yang telah

memenagkan tender. Perusahaan jasa konstruksi tersebut diharapkan dapat

memberikan penilaian masalah-masalah esensial pada proses penawaran yang telah

diseleksi. Berdasarkan penilaian tersebut akan didapat besarnya harga penawaran dan

kemudian akan dibandingkan dengan besarnya harga penawaran yang dilakukan

perusahaan jasa konstruksi dalam memenangkan tender.

4.6.7. Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini hasil aplikasi model akan dijadikan suatu kesimpulan dan saran

yang bisa ditarik dan pembahasan penelitian ini.

Untuk lebih jelasnya terhadap tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian

ini dapat dilihat pada bagan alir dibawah ini:



START

Identifikasi Masalah

T
Perumusan Masalah

I
Pembatasan Masalah

I
Studi Literatur

Estimasi biaya pekerjaan
Kriteria penawaran
Teori utilitas

T
Pengumpulan Data

Kuesioner dan wawancara

I

Analisis Data

I
Kriteria-kriteria penawaran yang

mempengaruhi (kriteria-kriteria yang
mempunyai angka batasan diatas rata )

Gambar 4.3 Bagan Alir Metode Penelitian
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Sambungan bagan alir Metode Penelitian

Aplikasi Pemrograman

Pembuatan Program dengan bahasa Delphi

I
Studi Penelitian

Uji coba pada Perusahaan JasaKonstruksi

I
Perhitungan Mark-up dengan teori utilitas

dan Analisis Hirarki Proses

I
Harga Penawaran

Kesimpulan dan Saran

I
END

Gambar 4.4. Bagan Alir Metode Penelitian
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BABV

HASIL SURVEI PENELITIAN

5.1. Hasil Survei

Pelaksanaan survei dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan jasa konstruksi

yang berdomisili di Daerah Istimewa Jogjakarta dan Jawa Tengah. Daftar kontraktor

yang menjadi responden tersebut adalah sebagai berikut:

1. CV. Karya Mulya

2. CV. Cipta Yasa

3. CV. Fuji Sungai Rawa.

4. CV. Hasta Hustama

5. CV. Sembada

6. CV. Tulus Bakti

7. CV. GiriJati

8. CV. Abdi Karya

9. CV. TnAksara
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10. CV. Prima Karya

Dari Survei ini berhasil didapatkan data umum perusahaan kontraktor

kualifikasi Kl dengan berbagai sub bidang pekerjaannya dengan level manajemen

yang berbeda. Sub bidang pekerjaan yang ditangani kontraktor-kontraktor kelas Kl

tersebut adalah sebagai berikut:

Dan seluruh data nilai tingkat pengaruh kriteria penawaran yang masuk dari

hasil penilaian subjektif kuesioner yang disebarkan pada perusahaan-perusahaan

tersebut akan ditentukan nilai rata-rata tingkat pengaruh tiap kriteria penawaran yang

mengandung resiko-resiko untuk memperoleh harga penawaran. Hasil kriteria-kriteria

tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5.1. Nilai Rata-Rata Tingkat Pengaruh dari Tiap Kriteria Penawaran

No Mama Kriteria Rata-rata

FAKTOR LKOSOSPOL

1 Pasar Proyek Konstruksi. 3,4 * •
2 Tingkat kompetisi (adanya informasi tentang jumlah

kompetitor). 3,3 * • A

4,1 *• A

3,7*. A

3

4~
Fluktuasi harga material yang terjadi.
Kondisi perekonomian secara umum (kondisi moneter secara
nasional).

5 Tingkat inflasi. 3*.
6 Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing. 3,7*o A
7 Ramalan / harapan jumlah proyek yang akan datang. 2,9.
8 Adanya institusi finansial / institusi pemberi pinjaman dana 2,3
9 Suku bunga pinjaman bank / kredit bank. 2,5 »
10 UU dan PP tentang tender / lelang proyek. 3,2*.
11 Situasi stabilitas politik nasional secara umum. 3,1*.
12 Kebijakan yang diterapkan pada daerah setempat (otonomi

daerah) 3,5*. A



No
Nama Kriteria

Rata-rata

FAKTOR GEOGRAFI

13 T^S2J3roy^kJajte —| 34 *̂ -—
jCetersediaan pekerja /bumh ' ° *'14

FAKTOR SEJARAH

15
^ej^aTTkeuntungan yang dicapai sebelumnya atas proyek | 2Q #
_se jenis

16
S^rarTtega^hm" yang dicapai sebelumnya atas proyek {2Q #
sejenis.

FAKTOR PROYEK

17 ^^m^i^A^^J^^^Si^^^^
Tjrje^roxekjjemspekerjaan ~3.5 *• A

19 O^a^r^y^^ r T
enis /kondjsiJ«>ntrakja^^

20

~~2\

22~1j§tej^ta2^^ 1-~
23TKc^disi lapangan proyek (site condition) yang akan , 3/r .

dikerjakan. _ — p3~*«~~
24

25

26

28

29

30

31

32

34

35

36

37

P^rribli^
Kefaiaki>astiaii_dj^^
|jgg^^ - jII*#A
Si^in_pejntey^an_ohjsj^

FAKTOR PERUSAHAAN

KebutuhaiTperusahaan untuk meraih pekerjaan yang I32*.
ditawarkan.
Turnlah dan kualitas sumber daya yang tersedia dan yang 3,7 *. a
diperlukan.
"Keuntungan yang memungkinkan dan proyek yang
ditawarkan.
Tingkat te~knologi yang dipakai pada proyek yang ditawarkan

Adanya proyek /pekerjaan lain yang sedang ditangani
kontraktor.
Adanya penawaran proyek laitryang sedang delakukan oleh
kontraktor.
Keadaan keuangan perusahaan (financiahvsourcel_
Hubungan dengan subkontraktor
jjubungan dengan suppliers

4,1 *• A

3,6*. A

2.7.

2.8

2.9

2.9'*

3*
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Nama Kriteria
Rata-rata

No

3Sjl<e^patoje^^
FAKTOR KONSULTAN

2.4

39

40

41

42

Hubungariyangterjalin /pengalaman sebelumnya dengan
konsultan
Informasi mengenai identitas / reputasi /kredibilitas
konsultan yanj^terj2ilih.

FAKTOR PEMILIK PROYEK

3.6 *« A

2,4

Hubungan yaniterjaTuW pengalaman sebelumnya dengan j35t#A
pemilik proyek . _— ——j
Informasi mengenai identitas /reputasi /kred,b,btas pemilik j2J #
proyek yang tejjgilih !

Keterangan :

= Kriteria-kriteria penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan

mark-up dimana mempunyai angka batasan diatas 2.5

= Kriteria-knteria penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan

mark-up dimana mempunyai angka batasan diatas 3

A = Kriteria-kriteria penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan

mark-up dimana mempunyai angka batasan diatas 3.5

Penentuan batas rata-rata penilaian subjektif kriteria dengan pendekatan

rasionalitas terbatas ditentukan dengan suatu angka batasan dimana akar,
membedakan kriteria yang harus diperhitungkan dengan kriteria yang tidak perlu

diperhitungkan sehingga akan terfokus pada permasalahannya dengan mengambil inti
masalah yang esensial tanpa melibatkan seluruh permasalahan yang konkret. Pada
penelitian im diambil beberapa batasan kriteria dengan maksud untuk mengetahui
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besarnya pengaruh banyak kriteria terhadap nilai mark-up. Batasan yang diambil

adalah > 3 kemudian dilakukan perbandingan apabila batasan yang diambil >2.5 dan

>3.5.

5.2. Penentuan Kriteria.

Untuk menentukan kriteria-kriteria mana saja yang yang harus diperhitungkan

maka diambil suatu pendekatan rasional terbatas dimana harus ditentukan suatu

angka batasan yang akan membedakan kriteria yang harus diperhitungkan dengan

kriteria yang tidak perlu diperhitungkan. Esensi dari metode pendekatan ini adalah

bahwa pengambil keputusan pada saat dihadapkan pada masalah yang kompleks,

berusaha menyederhanakan masalah-masalah pelik sampai pada tingkat dimana

pengambil keputusan tersebut siap untuk memahaminya. Hal ini dikarenakan secara

manusiawi pengambil keputusan tidak mungkin memahami dan mencerna semua

informasi penting secara optimal. Didalam model ini pembatasan proses diarahkan

kepada pengambilan keputusan dengan rasional itas terbatas, yaitu proses

penyederhanaan model dengan mengambil inti masalah yang paling esensial tanpa

melibatkan seluruh permasalahan yang konkret.

Rasionalitas terbatas adalah batas-batas pemikiran yang memaksa orang

membatasi pandangan mereka atas masalah dan situasi yang dihadapinya. Pemikiran

tersebut terbatas dikarenakan pikiran manusia tidak memiliki kemampuan untuk

memisahkan dan mengolah informasi yang menumpuk didalam pikirannya. Bagi para
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pengambil keputusan daripada mempertimbangkan enam atau delapan kriteria lebih

baik cukup bekerja dengan dua atau tiga altematif untuk mencegah kekacauan.

Pada dasarnya manusia sudah berpikir logis dan rasional, tetapi dalam batas-

batas yang sempit. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya rasionalitas terbatas

antara lain informasi yang datang dari luar sering sangat kompetitif atau informasi

tersebut tidak sempurna, kendala waktu dan biaya seta keterbatasan seorang

pengambil keputusan yang rasional untuk mengerti dan memahami masalah dan

informasi yang didapat.

Pendekatan yang digunakan pada model teori utilitas ini diambil berdasarkan

penilaian bahwa kriteria yang harus diperhitungkan adalah kriteria dengan tingkat

pengaruh yang mempunyai resiko tinggi keatas, artinya angka batasan yang diambil

adalah diatas nilai rata-rata, kemudian dilakukan perbandingan terhadap hasil mark

up dari angka batasan yang satu dengan angka batasan yang lain (>2.5, >3, dan > 3.5)

Kriteria-kriteria yang mempunyai tingkat pengaruh dibawah 2.5, 3 dan 3.5 tidak

akan diperhitungkan sebagai faktor yang mempengaruhi karena selain untuk

mengkomprehensifkan permasalahan, juga karena semakin banyak kriteria, maka

semakin sulit pula untuk menghayati persoalan.

Berdasarkan kuesioner yang dibagi ke 10 kontraktor dengan kualifikasi Kl di

Daerah Wonogiri, Cilacap dan Kodya Jogjakarta didapat kriteria-kriteria yang

mempengaruhi penentuan mark-up dan dipakai sebagai perhitungan. Kriteria-kriteria
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menjadi tidak konsisten dan proses ,tu barangkal, perlu dmlang ,,ka
ingin diperoleh penilaian yang lebih akurat.

Da Ia»'"•« n-tpergunakan prinsip „,, p,,,scs ana|isjs hl-rarki mc

kuabtauf maupun kuantituuTpiki™, ,m,m|sia Aspefc kua||lat|1.iimuk nK,nde|!ms|km
persoa.an dan lllrarkln>„. dl„, aspct kuan„lal,fllnU|k mc„gL,spres|ka|) pen|ia(im dan
preferensi secara ringkas dan padat.

••"da kenyataannya akan ter|adl bcb„apa peny|mpangan ^^ ^.^
•™* "da. kons.sten ,ag, „a, ini „;|adl karena^^^ ^ ^
Salah satu keistimewaan dari amp i-^ ,, • •-an d.,, Alir Japal meiigmtung perbaiidingan konsislv.-r.sJ sua,:,
WI pcn,,a,„, nKlulrul lw , SaalyJl)93| hasi] pcm|;i(a|| )ane ^ ^

mU,rik ™"B mCmPUnyai PC'ba"d"1="" k™—' lebih toil au,u sa„,a dengan ,„
'4. Untuk mengh.tung derajat konsistensi digunakan ramus sebagai berikut:

Indeks Konsistensi (IK -CI -Consislens, Indeks =,<>. max-„H„-l „
Rasio Konsistensi ( Rkf —rp —^ • .i.Msitnsi i kk - CR - Consistensi rasio ) = IK / IKA

DlmaM k ' ada'ah ™ks "«"'™'""- "adalah ukuran nnttnk serta ,KA ada.ah
indeks Konsistensi Acak yang besarnya tergantung pada ukuran m.,ik (n, Nllal at,,k
ini didapat dari tabel 3.3.

N
-2—LJL
0 7 0,5S~

Tabel 3.3. Indeks Konsistensi Acak

Q~^~n6~T

as pel-

IKA
0,9

7 __

i^LjJ^jT.49 ;~ 1,51
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